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ABSTRAK 

UPAYA USTADZ DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

MEMBACA AL-QUR’AN SANTRI DI MADRASAH DINIYAH AL-JAMI’ 

DESA BALEKENCONO 

 

Oleh: 

Bigas Yudhana  

Al-Qur‟an adalah kalam Allah, ditulis menggunakan bahasa arab 

menghasilkan susunan yang disnigtif terlebih-lebih dari susunan bahasanya yang 

unik dan makna yang mendalam, Al-Qur‟an adalah kitab terakhir sebagai 

penyempurna kitab-kitab sebelumnya, oleh karena itu setiap umat islam harus 

mempelajari Al-Qur‟an.  

 

Upaya ustadz dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur‟an disini 

adalah mengajak anak-anak berangkat ke madrasah diniyah untuk mempelajari 

Al-Qur‟an, memberikan  motivasi, dan mengingatkan mereka akan pentingnya 

belajar membaca Al-Qur‟an sebagai bekal dimasa depan kelak. Tujuan Penelitian 

yaitu agar data dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan sedangkan hasil 

dari penelitian akan memperoleh suatu pengetahuan baru sehingga dapat 

digunakan untuk memahami, memecahan dan mengantisipasi masalah.   

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif yaitu metode penelitian yang secara umum dimengerti salah satu 

kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, 

pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga nantinya diperoleh suatu 

pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

 Berdasarkan hasil penelitan, Hasil yang diperoleh yaitu, santri ketika 

pembelajaran Al-Qur‟an yaitu santri mampu memberikan tanggapan yang baik 

ketika ustadz sedang melakukan metode sorogan, seain itu santri mampu 

menirukan setiap apa yang diajarkan ustadz seperti giliran dalam membaca Al-

Qur‟an. Adapun yang bisa dilakukan ustadz dalam meningkatkan minat belajar 

membaca Al-Qur‟an dengan membiasakan kegiatan membaca Al-Qur‟an 

bersama-sama setelah shalat maghrib, dilanjutkan dengan mengaplikasikan 

hukum-hukum tajwid di malam hari setelah kegiatan mengaji nahwu selesai dan 

pembelajaran tartil dan qiro‟ah satu minggu sekali. Kegiatan itu semua bertujuan 

agar dapat menunjang santri dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur‟an. 

Kata kunci: Upaya, Peningkatan, Minat Belajar Membaca Al-Qur’an  
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MOTTO 

ممَهُ  َ الرقُرر أ نَ وَعلَ ُ كُُر مَنر تعََلَّم  خَيْر

Artinya: Sebaik-baik manusia diantara kamu ialah yang mempelajari Al-Qur‟an     

dan yang mengamalkanta.
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BAB I 

 PENDAHALUAN 

A. Latar Belakang  Masalah  

Al-Qur‟an merupakan mukjizat Allah SWT yang diturunkan kepada 

nabi Muhammad SAW secara Mukjizat ini diturunkan dengan perantara  

malaikat jibril,  ayat yang diturunkan pertama adalah surat Al-Alaq 1-5 setelah 

itu dalam Al-Qur‟an terdapat awal surat Al-Fatihah dan  berakhir surat An-

Nas. 
2
 Al-Qur‟an sebagai rujukan pedoman dalam kehidupan karena Hudan li 

al Nas adalah membimbing dan menuntun seluruh umat manusia ke jalan 

yang lurus. 

Al-Qur‟an adalah kalam Allah, ditulis menggunakan bahasa arab 

menghasilkan susunan yang disnigtif terlebih-lebih dari susunan bahasanya 

yang unik dan makna yang mendalam, Al-Qur‟an adalah kitab terakhir sebagai 

penyempurna kitab-kitab sebelumnya, oleh karena itu setiap umat islam harus 

mempelajari Al-Qur‟an menggunakan metode membaca yang benar yaitu 

terdiri dari, bacaan yang panjang, pendek, mendengung, samar-samar, serta 

waqaf  atau washolanya, atau ketika memulai setelah berhenti bahkan ada 

dalam aturan lagu sampai adab membacanya.
3
 Kegiatan pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an berbeda dengan membaca buku pelajaran lainnya, buku, 

majalah dan bacaan-bacaan lain. Kalamullah yang telah diturunkan kepada 

penutup nabi berfungsi sebagai pedoman hidup bagi setiap muslim, petunjuk 

                                                           
2
 Bukhari Umar. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2011),33. 

3
 Muhammad Ali, Fungsi Perumpamaan Dalam Al-Qur‟an, Jurnal Tarbawiyah Vol. 10, No. 

2, 21.  
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dan rahmat, serta menjadi obat hati bagi orang yang beriman, pada fungsinya 

sebagai pedoman keselamatan hidup manusia sebagai petunjuk dalam 

kelangsungan hidup umat Islam, maka dari itu setiap muslim diwajibkan 

mempelajari Al-Qur‟an. Untuk dapat mempelajari isi kandungannya di mulai 

dengan membacanya. 

Membaca Al-Qur‟an adalah dasar untuk seorang santri dalam 

memahami Al-Qur‟an, secara santri belum mampu dalam mengerti isi 

kandungan dan implementasi secara umum dalam kehidupan, namun 

membaca Al-Qur‟an adalah langkah awal dalam mengetahui pembelajaran 

dan pendidikan, santri terdiri dari dua golongan yaitu, golongan yang lancar 

membaca dan golongan yang belum lancar membaca. 

Al-Qur‟an yang telah di turunkan adalah Wahyu Allah diberikan kepada 

Rosulullah SAW, Nabi Muhammad SAW adalah Nabi penutup serta Al-

Qur‟an ini berfungsi sebagai pedoman hidup seorang muslim, Allah SWT 

melimpahkan karunia rahmat dan petunjuk melalui kalamullah Al-Qur‟an dan 

menjadi obat hati untuk orang-orang yang beriman dan masih banyak 

fungsinya yang terkadung pada Al-Qur‟an seperti keselamatan manusia 

sebagai pentujuk kelangsungan pada kehidupan di dunia, maka seseorang 

muslim diwajibkan untuk mempelajari Al-Qur‟an agar mengerti kandungan 

Al-Qur‟an dengan membacanya.   

Upaya ustadz dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur‟an 

disini adalah mengajak anak-anak berangkat ke madrasah diniyah untuk 

mempelajari Al-Qur‟an, memberikan  motivasi, dan mengingatkan mereka 
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akan pentingnya belajar membaca Al-Qur‟an sebagai bekal dimasa depan 

kelak. Minat belajar membaca erat kaitannya dengan hasil belajar yang ingin 

dicapai. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar, yaitu 

bersumber dari dalam diri individu yang bersangkutan dan faktor yang berasal 

dari luar mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 

masyarakat.
4
 

Berdasarkan hasil melalui wawancara yang peneliti lakukan pada 

tanggal 2 Januari  2023 dengan Ustadz Eko Suryanto dan Ustadzah Kuni 

Maratus  mengatakan bahwa: 

“Sebagian santri yang tinggal pada lingkungan masjid atau  

Madrasah Diniyah yang mempelajari cara membaca Al-Qur‟an. Santri 

tersebut mengalami kesulitan untuk  mengucapkan huruf hijaiyah sesuai 

dengan makharijul huruf, ada beberapa hurufnya yang memiliki lafadz 

yang hampir sama seperti ،ص،ش،س،ث،ا،ع Selain itu masih banyak 

santri yang membaca Al-Qur‟an dengan terbata-bata,  ada yang belum 

bisa membaca Al-Qur‟an, sehingga santri tersebut belum memahami 

kaidah ilmu tajwid dalam bacaan Al-Qur‟an, seperti bingung membaca 

panjang pendek suatu ayat”.
5
 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, hal ini berkaitan dengan minat belajar 

membaca Al-Qur‟an santri yaitu tujuannya untuk mmemperbaiki bacaan Al-

Qur‟an sehingga lebih dapat meiningkatkan kualitas bacaannya, dengan 

demikian peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Upaya 

Ustadz Dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-Qur‟an Santri Di 

Madrasah Diniyah Al-Jami‟ Desa Balekencono” 

                                                           
4
 Abdur Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam, ( Jakarta : Kencana, 2004), 263. 
5
Ustadz Eko Suryanto dan ustadzah Kuni Maratus, “Wawancara di Madrasah Diniyah Al-

Jami”. Tgl 2 Januari 2023 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Rumusan Pertanyaan penelitian merupakan fokus penelitian yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan mengenai tema penelitian. Rumusan Pertanyaan 

berguna untuk memberikan gambaran sebagai acuan fokus penelitian.
6
 

Tujuannya agar perencanaan awal penelitian dapat terpenuhi dengan baik. 

berikut pertanyaan yang dirumuskan peneliti  

1. Bagaimana Upaya Ustadz dalam Meningkatkan Minat Belajar membaca 

Al-Qur‟an santri di Madrasah Diniyah  Al-Jami‟ Desa Balekencono ? 

2. Apakah ada hasil setelah Ustadz berupaya meningkatkan minat belajar 

membaca Al – Qur‟an ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

Tujuan Penelitian yaitu agar data dapat ditemukan, dikembangkan 

dan dibuktikan sedangkan hasil dari penelitian akan memperoleh suatu 

pengetahuan baru sehingga dapat digunakan untuk memahami, 

memecahan dan mengantisipasi masalah. Berikut tujuan penelitian di 

Madrasah Diniyah (Madin) Al-Jami‟:  

                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

ALFABETA,cv, 2019), 209. 
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a. Untuk mengetahui bagaimana Upaya Ustadz dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Membaca Al-Qur‟an Santri di Madrasah Diniyah Al-

Jami‟ Desa Balekencono Batanghari 

b. Untuk mengetahui hasil setelah Ustadz berupaya meningkatkan minat 

belajar membaca Al – Qur‟an 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yaitu untuk menyelidiki keadaan dan untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti. Penelitian memberikan informasi dan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan membuat 

keputusan. Berikut manfaat dari penelitian: 

a. Bagi Ustadz dapat mengetahui apa saja upaya yang akan dilakukan 

untuk meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur‟an santri di 

Madrasah Diniyah Al-Jami‟ desa Balekencono  

b. Bagi santri, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

memudahkan para santri dalam meningkatkan minat dalam belajar 

membaca Al-Qur‟an dan memperoleh ketangkasan dan kemahiran 

dalam melakukan sesuatu dengan apa yang diperlajarinya.  

D. Penelitian Relevan  

Penelitian tentang upaya ustadz dalam meningkatkan minat membaca 

Al-Qur‟an telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya dalam beragam 

prespektif dan tinjauan. Diantaranya penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian dengan judul “Peran Guru TPA Dalam Peningkatan Minat 

Membaca dan Menulis Al-Qur‟an Santri TPA Darul Ulum Kelurahan 

Iringmulyo, Kecamatam Metro Timur, Kota Metro”
7
.  

Penelitian oleh Ega Dediansyah yang telah dilakukan lebih 

mengarahkan penelitiannya pada guru TPA dalam peningkatan minat 

membaca dan menulis Al-Qur‟an santri  Darul Ulum Kelurahan 

Iringmulyo Kecamatan Metro Timur Kota Metro. Kemudian dalam 

penelitian ini didapatkan hasil bahwasannya peran guru  sangatlah 

penting dalam proses peningkatan membaca dan menulis Al–Qur‟an 

pada santri tersebut melalui kegiatan mengaji di TPA.  

Penelitian di atas memiliki relevansi dengan penelitian ini dalam 

penelitian di atas upaya guru TPA lebih diarahkan pada peningkatan 

minat membaca dan menulis Al-Qur‟an, sedangkan dalam penelitian ini 

upaya ustadz lebih di fokus pengembangan minat  membaca Al-Qur‟an 

Dengan demikian dapat diketahui bahwasannya letak perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh saudara Ega Dediansyah dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah dari segi minat membaca 

dan materi yang akan di ajarkan di Madrasah Diniyah dan TPA.  

2. Penelitian dengan judul Pelaksanaan “Upaya Ustadz dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Santri Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum Batanghari, Lampung Timur”.
8
  

                                                           
7
 Ega Dediansyah dengan judul Pekalsanaan Perab Guru TPA Dalam Meningkatkan Minat 

Membaca dan Menulis Al-Qur‟an Santri TPA Darul Ulum Kelurahan Iringmulyo, Kecamatan 

Metro Timur , Kota Metro. (IAIN METRO:2019) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Feni Mustikasari hasil penelitian ini 

menunjukkan upaya ustadz dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an dengan cara menggunakan metode sorogan, metode ini lebih 

efektif karena pengajarannya menghadap guru seorang demi seorang. 

Metode ini menuntut kesabaran kedisiplinan dan kerajninan bagi santri. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada 

upaya ustadz dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur‟an. 

Adapun yang menjadi pembeda antara penelitian di atas dengan yang 

penelitian ini adalah terletak pada bentuk upaya ustadz dalam penelitian  

difokuskan pada menggunakan metode sorogan agar santri memiliki 

kedisiplinan dan kesabaran dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an.  

3. Penelitian dengan judul “Bimbingan kelompok dalam memotivasi belajar 

santri di TPA minhajjutullab desa pemulihan kecamatan way sulan 

kabupaten lampung selatan”  

Penelitian yang di lakukan oleh Situ Nur Kholifah tentang. hasil 

dari penelitian tersebut bahwa bimbingan kelompok sangat berperan 

dalam memotivasi belajar santri. 
9
 

Penelitian yang akan peneliti laku kan adalah lebih mengarah 

penelitian pada Upaya Ustadz Dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca 

                                                                                                                                                               
8
 Feni Mustikasari Dengan Judul Pelaksanaan Upaya Ustadz Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Santri Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum Batanghari Lampung 

Timur (IAIN METRO:2020) 
9
 Situ Nur Khofifah Dengan Judul Pelaksanaan  tentang Bimbingan kelompok dalam 

memotivasi belajar santri di TPA minhajjutullah desa pemulihan kecamatan way sulan kabupaten 

lampung selatan (UIN Raden Intan),2017) 
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Al-Qur‟an Santri di Madrasah Diniyah Al-Jami Desa Balekencono Dari 

beberapa penelitian terdahulu maka bisa di pahami bahwasanya masing-

masing pembahasan sangat berkaitan dan perbedaan penelitian sebelumnya  

adalah penelitian pertama memfokuskan penelitiannya pada peran guru tpa 

dalam peningkatan minat membaca dan menulis Al-Qur‟an, sedangkan 

penelitian yang kedua memfokuskan penelitiannya pada upaya ustadz dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan metode sorogan, dan 

penelitian ketiga memfokuskan penelitiannya pada pentingnya pembelajaran 

kelompok. Kesamaannya yaitu Meningkatkan minat membaca Al-Qur‟an. 

Maka penelitian yang akan di kaji hanya berfokus pada Upaya ustadz dalam 

meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur‟an santri di Madrasah Diniyah 

Al-Jami‟. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Minat Belajar Membaca Al-Qur’an   

1. Pengertian Minat Belajar Membaca Al-Qur’an  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia “minat adalah kecenderungan 

hati yang tinggi terhadap sesuatu”.
1
 Minat berperan penting sebagai 

pendorong lahirnya perilaku dan sikap. Pendapat lain mengatakan bahwa 

“minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 

yang besar terhadap sesuatu”.  

“Minat adalah suatu perasaan suka atau tertarik pada sesuatu atau 

aktivitas dengan keinginan sendiri. Minat adalah bentuk dari penerimaan 

hubungan antara diri dan sesuatu. Semakin kuat hubungan itu, semakin 

besar minat”.
2
 Dalam konteks belajar membaca minat menjadi sumber 

yang kuat untuk belajar. Santri yang berminat terhadap sesuatu akan 

berusaha untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. 

Menurut Muhibbin Syah dalam buku psikologi belajar 

mendefinisikan minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
3
 Pada hal tersebut minat itu 

besar pengaruhnya apabila dilakukan oleh seseorang, hingga kegiatan yang 

menarik minat santri, akan dilakukannya dengan senang hati. 

                                                           
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas RI 

2008) 
2
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006),151 

3
 Ibid,. 152 
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Belajar adalah sebuah proses penambahan bagian demi bagian 

informasi baru terhadap informasi yang telah mereka ketahui dan kuasai 

sebelumnya. Ini terjadi karena belajar merupakan proses developmental. 

Perkembangan kognitif anak terkait dengan kematangan biologis, 

psikologis, dan sosialnya. Proses belajar terjadi ketika siswa dapat 

menghubungkan apa yang telah mereka ketahui dengan apa yang mereka 

temukan dalam pengalaman belajar yang terjadi melalui interaksi yang 

bermakna antara siswa dengan siswa, guru, bahan pelajaran, dan 

lingkungan belajarnya.
4
 Sehingga belajar merupakan proses 

mentransformasikan nilai-nilai yang diperoleh dari pengalaman untuk 

dapat mempertahankan eksistensi manusia dalam peradaban masyarakat.  

Belajar merupakan jendela dunia. Dengan belajar orang bisa 

mengetahui banyak hal, oleh sebab itu Islam sangat menekankan masalah 

belajar karena penting dalam pendidikan, belajar juga akan mengarahkan 

seseorang terhadap apa yang disenangi dan dikerjakannya.
5
 Sangat 

penting dalam pendidikan, karena merupakan sumber usaha anak didik 

Minat turut mendorong seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan.  

Selanjutnya, mengenai pengertian membaca, menurut Kamus 

Bahasa Indonesia, membaca belajar dari kata “baca” yang berarti 

“melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis ( dengan membaca 

                                                           
4
 Abdul majid, S.Ag., M.Pd. Belajar dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014).107 
5
 Ramayulis, Dasar-dasar Kepedidikan ( Jakarta: Kalam Mulia, 2015).130 
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atau hanya dalam hati)”.
6
 Membaca merupakan aktivitas kompleks yang 

memerlukan sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakap 

penggunaan pengertian. Khayalan, pengamatan dan ingatan. Membaca 

merupakan salah satu kebutuhan dasar yang diperlukan seseorang untuk 

memahami makna yang terkandung dalam suatu teks tulisan. 

Membaca salah satu dari empat ketrampilan berbahasa yang 

disajikan dalam pembelajaran bahasa selain dari ketrampilan menyimak, 

ketrampilan berbicara, kertampilan menulis. Membaca merupakan 

kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari, karena membaca 

berfungsi untuk mendapatkan informasi dan sebagai alat untuk 

memperluas pengetahuan bahasa seseorang.
7
 Membaca Al-Qur‟an dalam 

Islam merupakan ajaran yang jelas dan tegas.  

Pengertian Al-Qur‟an adalah kitab suci yang terpelihara 

keasliannya dan Allah SWT yang menjamin pemeliharaanya, serta tidak 

membebankan hal itu kepada seorang pun.
8
 Membaca Al–Qur‟an yang 

terdapat metode belajar yang sangat beragam, karena dalam belajar 

membaca Al–Qur‟an bukan hanya sekedar mengenalkan huruf–huruf arab 

beserta syakal yang menyertainya, akan tetapi harus juga mengenalkan 

segala aspek yang terkait dengnya seperti, makharijul huruf, ilmu tajwid 

dan bagian–bagiannya Rasulullah SAW bersabda dalam hadistnya tentang 

perintah membaca Al-Qur‟an. 

                                                           
6
 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar Teori, Diagnosis dan Remendiasinya, 

( Jakarta: Rineka Cipta, 2012),158. 
7
 Indrawati Yunidar, dan Darmawan. “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Dengan Menggunakan Media Gambar Kelas 1 di Min Buol” 5, no. 4 (2020): 4.  
8
 Abdul Hamid, Pengantar Studi Al – Qur‟an, 27.  
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عًا لِأ صْحَا بهِِ إِقْ رَءُ الْقُرآنَ فإَِنَّهُ يأَْتََ يوَمَ الْقِيَمَةِ شَ  فِي ْ  
Artinya: Bacalah Al-Qur‟an sesungguh-Nya Al-Qur‟an itu akan 

datang pada hari kiamat untuk memberikan syafaat bagi yang 

membacanya (HR. Muslim) 

 

 Hadist tersebut memerintahkan agar menjadikan Al-Quran 

sebagai bacaan utama harian kita. Kelak Al-Quran akan menjadi syafa‟at 

di hari kiamat jika kita sudah membacanya di dunia. Orang yang mau 

belajar dan mengajarkan Al–Qur‟an sehingga profesi pengajar Al-Qur‟an 

adalah profesi yang terbaik di antara sekian banyak profesi.
9
 Berdasarkan 

pengertian minat, belajar, dan membaca Al–Qur‟an adalah sesuatu 

keinginan atas kemauan dan disertai perhatian dan keaktifan yang 

disengaja yang pada akhirnya ditandai dengan adanya perubahan yaitu 

perubahan dalam belajar dalam diri santri setelah berakhirnya melakukan 

aktivitas belajar membaca Al-Qur‟an. Hal ini menciptakan perasaan 

senang ketika mengubah perilaku, baik dari segi pengetahuan, sikap 

mauun minat belajar membaca Al-Qur‟an.  

2. Indikator Minat  Belajar Membaca Al-Qur’an  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, indikator adalah “alat 

pemantau (sesuatu) yang dapat memberikan petunjuk atau keterangan”.
10

 

Kaitannya dengan minat belajar membaca, maka indikator adalah sebagai 

alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk ke arah minat belajar 

membaca Al-Qur‟an 

                                                           
9
 Abdul Majid Khon, Pratikum Qira‟at keanehan Bacaan Al – Qur‟an Qira‟at Ashim dari 

Hafash (Jakarta : Imprint Bumi Aksara, 2011).55. 
10

 Tim Penyusunan, Kamus Bahasa.,551 
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a. Motivasi untuk belajar Membaca Al–Qur‟an  

 “Motivasi adalah sebuah dorongan untuk memberikan efek 

timbul dalam suatu tingkah laku”. Seseorang santri di ketahui memiliki 

minat yang besar dalam membaca dapat dilihat dari motivasinya dalam 

membaca, seperti mengutamakan membaca dari jadwal yang sudah 

ada, dan meninggalkan sebentar kegiatan-kegiatan yang dapat 

menghambat tujuannya untuk belajar membaca. 

b. Perhatian  

Dengan perhatian ini adalah salah satu indikator minat. 

Perhatian merupakan konsentrasi/aktivi tas jiwa kita yang sungguh-

sungguh terhadap pengamatan. Pada hal tersebut, perhatian yang 

diberikan oleh santri yang berminat terhadap belajar membaca Al-

Qur‟an dapat diukur melalui hasilnya saat membaca Al-Qur‟an 

tersebut. Perhatian dan sikap yang diberikan ketika belajar membaca 

berlangsung, keaktifan dalam belajar di kelas dan lain-lain.  

c. Pemanfaatan Waktu  

Seorang santri bisa dikatagorikan memiliki minat yang besar 

dalam belajar membaca Al – Qur‟an, bisa diketahui dari 

pemanfaatan waktu yang dilakukan oleh santri dalam belajar 

membaca Al – Qur‟an.  

d. Penghayatan dalam Membaca Al–Qur‟an  

Penghayatan adalah reaksi yang kompleks yang mengandung 

aktivitas dengan derajat yang memberi pengalaman  adanya keserta 
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berkaitan dengan perasaan yang kuat. Mengenai hal ini, santri yang 

memiliki minat bagus untuk belajar membaca Al-Qur‟an, sehingga 

santri dalam belajar membaca Al-Qur‟an bisa mengetahui bacaan 

yang benar pada ayat tersebut.  

e. Niat dan Tekad untuk Belajar Membaca Al–Qur‟an   

Seseorang yang memiliki niat dan tekad dalam membaca Al – 

Qur‟an  akan melakukan berusaha untuk belajar membaca Al–

Qur‟an Misalnya untuk berangkat ke Madrasah Diniyah Al–Jami‟ 

tujuannya untuk bertemu dengan Ustadz dan mengikuti kegiatan 

belajar membaca Al–Qur‟an.
11

 Seseorang dapat dikatakan berhasil 

dalam meningkatkan minat membaca Al–Qur‟an dapat dilihat dari 

indikator- indikator yang sudah diuraikan di atas. 

Indikator dalam minat belajar membaca Al-Qur‟an dapat di uraikan 

berikut ini : 

1) Perasaan Senang  

Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap 

suatu pelajaran maka ia tidak merasa terpaksa untuk belajar. 

Contohnya yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan 

bosan, dan hadir saat pelajaran. 

2) Keterlibatan Siswa  

Ketertarikan seseorang akan sebuah obyek maka akan 

mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk 

                                                           
11

 Ibid,.85 
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melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut. 

Contoh: aktif dalam diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab 

pertanyaan dari guru. 

3) Ketertarikan  

Berhubungan dengan daya dorong siswa terhadap 

ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bisa 

berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu 

sendiri. Contoh: antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak 

menunda tugas yang diberikan guru. 

4) Perhatian Siswa  

Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap 

sama dalam penggunaan sehari-hari, perhatian siswa merupakan 

konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan pengertian, dengan 

mengesampingkan yang lain. Siswa memiliki minat pada obyek 

tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan obyek 

tersebut. Contoh: mendengarkan penjelasan guru dan mencatat 

materi.
12

 

 

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Membaca Al-Qur’an 

                                                           
12

 Slameto, Belajar dan Faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm.180. 
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Menurut Dalman, Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar 

membaca disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi 

tercapainya hasil belajar membaca, antara lain sebagai berikut:  

a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan mental. 

Minat berubah seiring dengan perkembangan fisik dan mental 

juga mengalami perubahan, jenis bacaaan pun akan berubah seiring 

dengan perkembangan dan kematangan pribadi.
13

 Minat seorang santri 

tidak akan berkembang apabila dalam pertumbuhannya tidak sesuai.   

b. Minat bergantung pada kesiapan belajar.  

Kesempatan belajar anak memiliki tingkatan dan yang tinggi 

adalah di lingkungan rumah, diketahui lingkungan rumah merupakan 

stimulus paling awal dan tempat belajar yang paling utama bagi anak 

untuk belajar membaca dan mempertahankannya dan kemudian 

menjadi suatu kebiasaan.  

c. Minat diperoleh dari pengaruh lingkungan.  

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar membaca Al–Qur‟an 

secara tidak langsung akan membawa individual yang berefek baik 

atau buruk tergantung pada individunya tersebut.  

d. Minat dipengaruhi oleh Emosi  

Seseorang yang telah  belajar membaca Al–Qur‟an akan 

memberikan efek positif dan membuat sesorang akan menjadi 

                                                           
13

 Dalman, Kertampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),141 
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ketagihan kegiatan tersebut, sehingga emosi yang mendalam pada 

aktivitas belajar membaca Al – Qur‟an akan menambah minat belajar 

membaca Al – Qur‟an.
14

 Berdasarkan urian tersebut dapat diketahui 

bahwa minat belajar membaca tidak dengan sendirinya dimiliki oleh 

seorang santri melainkan harus dibentuk. Pembentukan ini disebabkan 

adanya dorongan yang melahirkan perilaku yang mengarah pada suatu 

tujuan. 

 

B. Upaya Ustadz  

1. Pengertian Upaya Ustadz  

Upaya menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

usaha atau ikhtiar untuk mencapai tujuan yang dimaksud, memecahkan 

persoalan dan mencari jalan keluar. 
15

 Istilah guru biasa dipakai kata al-

ustadz yaitu orang yang sengaja mempengaruhi orang lain (santri) untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang di cita-citakan. 

Dalam pengertian ini upaya dapat dipahami sebagai suatu kegiatan 

atau aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah direncanakan dengan mengarahkan tenaga dan pikiran. Upaya Ustadz 

dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur‟an dapat memberikan 

pemahaman yang baik serta menimbulkan perubahan yang terarah pada 

santri. 

                                                           
14

 Ibid.,150-151 
15

 https://kbbi.web.id/upaya.html, diakses tanggal 25 november 2022 
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Kata “Ustadz ” berasal dari bahasa Indonesia yang berarti orang 

yang mengajar. Ustadz juga merupakan gelar kehormatan kepada pria 

yang digunakan di Timur tengah, Asia Selatan, dan Asia Tenggara. Dalam 

bahasa inggris yaitu teacher yang berarti pengajar. Selain itu terdapat kata 

tutor yang berarti guru pribadi yang mengajar dirumah, mengajar , 

memberi les tambahan pelajaran. Selain itu sebagian ulama yang 

menggunakan istilah al-muddaris untuk arti orang yang mengajar atau 

orang yang memberi pelajaran.
16

 Isitilah lain yaitu ustadz untuk 

menunjukkan kepada arti guru khusus mengajar bidang pengetahuan 

Agama Islam. Istiah ini banyak digubakan masyarakat Indonesia dan 

malaysa sedangkan kata ustadz dalam buku-buku pendidikan Islam yang 

ditulis oleh para ahli pendidikan jarang digunakan. Selain itu terdapat pula 

pengertian syaikh yang digunakan untuk merujuk kepada guru dalam 

bidang tasawuf. 

Seorang pendidik tidak hanya mentransfer keilmuan (knowledge) 

tetapi juga mentransformasikan nilai-nilai (value) pada anak didik. Untuk 

itu, guna merealisasikan tujuan pendidikan, manusia sebagai khalifah yang 

punya tanggung jawab mengantarkan manusia ke arah tujuan tersebut, cara 

yang ditempuh yaitu menjadikan sifat-sifat Allah sebagai dari 

pribadinya.
17

 Manusia selaku cendikiawan dan intelektual muslim dituntut 

untuk mengembangkan serta menempuh dengan berbagai jalan untuk 

melestarikan tugas tersebut. Dalam kaitan pendidikan, tugas ini dapat 

                                                           
16

 Abuddin nata, persepektif islam tntang pola hubungan guru-murid (jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2011),41. 
17

 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011). 83-84  
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dilakukan dalam proses belajar mengajar, yang satu pihak menjadi 

pendidik dan dipihak lainnya menjadi anak didik. 

Para pendidik memperoleh keutamaan karena Rasulullah SAW, 

adalah pimpinan mereka dan orang pertama yang membawa panji 

pembebasan dari kebodohan dan kesesatan.
18

 Dari uraian tersebut, dapat 

dijelaskan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar seorang ustadz sangat 

dibutuhkan, sebab jika tidak ada ustadz kegiatan belajar mengajar tidak 

akan dapat menyebarkan Ilmu Agama Islam khususnya adalah belajar 

membaca Al – Qur‟an. . 

2. Tugas dan Fungsi Ustadz 

Seorang pendidik ustadz/guru yaitu memiliki tugas seperti dalam 

pembelajaran adalah mengajarkan materi pendidikan yang seperti Ilmu 

membaca Al-Qur‟an.
19

 Oleh karena itu, tugas dari seorang ustadz memiliki 

tugas yang mulia yaitu mengajarkan tentang Ilmu Agama Islam kepada 

umat muslim dan  khususnya yaitu pembelajaran tentang belajar membaca 

Al-Qur‟an dengan ini pertanggung jawabkan kepada Allah sendiri, 

masyarakat, lembaga Pendidikan, dan lingkungannya, ustadz merupakan 

yang memiliki kemampuan yang dapat menyelesaikan tugas khususnya 

seperti memberikan pengajaran tentang belajar membaca Al-Qur‟an . 

                                                           
18

 M. Sholihat, (ed.), Muhammad Ajaj Al-Khatib, Hadits Nabi Sebelum Dibukukan, terj. 

AH. Akrom Fahmi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2015), 64 
19

 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2011). Hlm. 101. 
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Al-Qur‟an telah menjelaskan ketentuan untuk tugas seorang 

pendidik dalam ayat suci-Nya yang terkadung pada surah al-Imran ayat 

164:  

                     

                      

            
 

 

Artinya: “sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-

orang yang beriman ketika Allah mengutus di antara 

mereka seorang rosul dari golongan mereka sendiri, yang 

membacakan ayat-ayat mereka kepada Allah, 

membersihkannya (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 

mereka al-kitab dan al-hikmah dan sesungguhnya sebelum 

(kedatangan nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata”. (QS Al-Imran)
20

. 

 

Dari Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang guru/ustdaz memiliki 

beberapa fungsi, antara lain yaitu sebagai, pertama memiliki fungsi 

sebagai penyucian, artinya seorang guru adalah berfungsi untuk pembersih 

diri, pengembang, pemelihara diri, serta pemelihara fitrah manusia. Kedua, 

sebagai fungsi pengajaran, artinya seorang ustadz berfungsi sebagai 

seseorang yang menyampaikan Ilmu Pengetahuan dan berbagai keyakinan 

kepada manusia agar mereka mengimplementasikan pengetahuan yang di 

milikinya dalam kehidupan sehari-hari. 
21

 Fungsi seorang guru/ustadz 

disini tidak hanya berpatokan pada pengajaran saja. Akan tetapi fungsi 

                                                           
20

 QS Al Imran (3): 164 
21

 Weli Arjuna Wiwaha, “Manajemen Mutu Guru/Ustadz di Pondok Pesantren” 5 (Juli 

2012).13.  
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lainnya adalah penjaga fitrah manusia. Sehingga dapat dipahami seorang 

guru/ustadz yaitu sebagai contoh suri tauladan untuk para murid/santrinya 

harus dapat tindakan, perilaku, dan perkataannya. 

Dalam kitab Adabul Alim Wal Muta‟alim, KH Hasyim Asy‟ari 

menjelaskan hal-hal yang harus dilakukan guru antara lain yaitu: 

a. Memberikan pengajaran dan pendidikan kepada murid dengan 

mempunyai niat dan tujuan yang luhur, yakni demi mencapai ridho 

Allah SWT. Hendaknya tidak menghalangi seorang murid untuk 

menuntut ilmu, karena terkadang ada seorang murid yang kurang 

serius belajar. Maka sebaiknya bersikap sabar, karena suatu niat 

membutuhkan proses. Niat akan didapat melalui barakah Ilmu yang 

terus menerus diajarkan. Sebagaimana ungkapan beliau yaitu 

sesungguhnya sebaik-baiknya niat adalah mengharapkan ilmu yang 

barakah. 

b. Mencintai anak didiknya seperti mencintai dirinya sendiri  

c. Mendidik dan mengajari mereka dengan cara yang mudah dipahami 

sesuai dengan kemampuan mereka. 

d. Bersungguh-sungguh dalam memberikan pengajaran dan 

pemahaman kepada anak didik. 

e. Meminta anak didik untuk mengulang materi pelajaran dengan 

memberi latihan, ujian, hafalan. 

f. Memaklumi keadaan anak didik yang memiliki keterbatasan dalam 

menempuh perjalanan yang jauh menuju tempat pembelajaran, 

seingga anak didik datang terlambat. 

g. Tidak subyektif terhadap salah satu murid, karena akan 

menimbulkan kecemburuan sosial. 

h. Memberikan kasih sayang dan perhatian dengan cara mengenal 

kepribadian dan latar belakang anak didik, serta untuk kebaikan 

mereka. 

i. Membiasakan diri memberi contoh cara bergaul yang baik dengan 

anak didik. 

j. Jika memungkinkan, sebaiknya turut membantu dan meringankan 

kesusahan anak didik hal materi dan sebagainya. 

k. Jika diantaranya ada yang tidak hadir dalam pembelajaran, maka 

sebaiknya seorang guru menanyakan hal ini kepada anak didik yang 

lain. Tetap bersikap tawadhu atau rendah hati terhadap anak didik. 

l. Memberikan perlakuan yang baik terhadap anak didik dengan cara 

memanggilnya dengan nama yang baik menanyakan kabar dan 
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menyambut dengan ramah.
22

  juga mengenai seseorang guru, yang 

tugasnya mendidik, mengajar, dan melatih anak didik. Strategi yang 

digunakan dalam hal ini adalah menggunakan berbagai macam 

straregi, karena dalam hubungan dengan murid yang disampaikan 

oleh beliau adalah meliputi pendidikan nilai-nilai hidup (afektif). 

 

Pendapat beliau yang dipaparkan di atas Mengajar berarti 

meneruska dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(kognitif), adapun melatih berarti mengembangkan ketrampilan para santri 

(psikomotorik). 

Dari tugas tersebut di atas harus terintegrasi menjadi satu kesatuan 

dan tidak terpisah-pisah. Artinya, dalam melaksanakan tugas mengajar, 

seorang guru tidak bisa mengabaikan nilai-nilai kehidupan dan 

ketrampilan.
23

 Mereka, mengajarkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

tetapi tidak mengesampingkan nilai-nilai penggunaan ilmu dan teknologi 

tersebut sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dengan demikian, tugas guru menurut K.H M.Hasyim Asy‟ari 

tidak hanya terbatas dengan aktivitas memberikan pengajaran semata yang 

beriorentasi pada pengembangan intelektualitas (kognisi) santri, tetapi juga 

harus memberikan pendidikan dalam arti yang sebenernya.
24

 Yakni  

membentuk dan mengarahkan santri agar memiliki karakter dan 

kepribadian serta perilaku mulia sesuai dengan norma-norma ajaran agama 

(Islam) dan nilai-nilai etika. Secara singkat, guru merupakan orang yang 
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dituntut mampu mengarahkan santrinya untuk menggali dan 

menumbuhkan potensi yang baik pada dirinya. Secara jasmaniyah dan 

ruhaniyah, agar menjadi manusia yang utuh sesuai fitrah kemanusiaanya 

sebagai hamba Allah sekaligus khalifah dimuka bumi. 

3. Upaya-Ustadz dalam Meningkatkan minat belajar membaca Al-

Qur’an  

Upaya ustadz dalam meningkatkan minat belajar Al-Qur‟an, setiap 

guru mempunyai penanganan berbeda-beda karena di setip satu guru 

dengan guru lainnya mempunyai metode atau cara yang berbeda-beda 

sehingga dapat dibagi menjadi beberapa upaya yang dilakukan ustadz 

antara lain:  

a. Mengajak anak-anak untuk belajar membaca Al-Qur‟an. 

b. Ustadz memberikan contoh dalam memulai membaca Al-Qur‟an. 

c. Pembelajaran yang inovatif. 

d. Pemberian motivasi dan nasehat. 

e. Mengingatkan santri untuk belajar membaca Al-Qur‟an. 

 Upaya yang lain selain di atas dalam meningkatkan minat belajar 

membaca Al-Qur‟an adalah memfasilitasi bagi mereka yang ingin belajar 

membaca Al-Qur‟an. Contohnya menyediakan Al-Qur‟an, menyediakan 

meja, papan tulis, dan lain sebagainya yang mendukung proses belajar 

membaca Al-Qur‟an.  

4. Strategi Ustadz Dalam Meningkatkan Minat  Belajar Membaca Al-

Qur’an 
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Pengertian Strategi adalah: “Suatu pola yang direncanakan dan 

ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. 

Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam kegiatan, 

proses kegiatan, dan sarana mendukung kegiatan”.
25

 Dengan demikian 

strategi pembelajaran Al-Qur‟an sebagai berikut: 

a. Ustadz menuliskan sebuah ayat Al-Qur‟an di papan tulis dengan jelas 

serta diberi syakal. 

b. Kemudian Ustadz membacakan ayat tersebut dengan tartil.  

c. Selanjutnya murid menirukan ustadznya dengan cara mengulang-

ulangnya hingga bisa membaca seperti gurunya.  

d. Ustadz kemudian menunjuk beberapa muridnya untuk di tes apakah 

sudah bisa menirukan ustadzahnya atau belum. Kalau sudah diberikan 

kesempatan untuk menghafalnya. 

e. Tidak boleh terlalu cepat dalam membaca Al-Qur‟an.
26

 

5. Metode Ustadz dalam Meningkatkan Minat Membaca Al – Qur’an 

a. Pemberian Tugas 

Menurut Mulyasa, metode pemberian tugas merupakan cara 

penyajian bahan pelajaran pada metode ini guru memberikan tugas 

tertentu agar murid melakukan kegiatan belajar.
27

 memberikan 

seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh santri, baik secara 

individual atau secara kelompok dan penugasan dalam pembelajaran 
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membaca Al-Qur‟an adalah salah satu cara atau strategi yang 

dilakukan oleh ustadz, secara ustadz memberikan tugas tertentu untuk 

kegiatan belajar dilanjutkan dengan tugas tambahan untuk 

memberikan rasa tanggung jawab pada pertemuan berikutnya agar 

terjadi proses belajar pada diri santri. Tugas yang dilaksanakan dapat 

dilakukan di kelas dan dirumah.  

Bentuk tugas yang diberikan kepada santri saat pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an adalah mencari hukum bacaan yang terkandung 

pada ayat yang ditunjukkan oleh ustadz, melalui cara tersebut 

diharapkan santri dapat belajar bebas namu memiliki tanggung jawab 

dan berpengalaman mengetahui berbagai kesulitan dan dapat 

mengatasinya sehingga memperoleh rangsangan yang bagus kepada 

santri giat belajar dan percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya. 

b. Latihan Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sebuah alat pedidikan yang penting 

sekali, terutama bagi anak didik, dan tuuan tiap latihan pembiasaan ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut menghayati proses 

belajar yang di ulang-ulang.
28

 Pengertian tersebut menjelaskan bahwa 

pembiasaan adalah suatu tingkah laku yang dilakukan oleh seorang 

secara berulang-ulang atau terus-menerus sehingga akan terjadi 

pembiasaan yang bersifat otomatis akan dilakukan setiap harinya. 

Pembiasaan ini adalah salah satu alat pendidikan yang sangat penting 
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untuk membentuk kebiasaan bagi anak ketika membaca Al-Qur‟an 

didampingi apabila terjadi kesalahan atau keliruan saat membaca bisa 

langsung membetulkan dan anak tersebut membaca ulang hingga 

tidak terdapat kesalahan. 

c. Memberi Motivasi  

Motivasi adalah keadaan internal organisme manusia yang 

mendorongnya untuk berbuat seusuatu.
29

 Memberikan motivasi bisa 

di artikan dengan memberikan daya dorong sehingga sesuatu yang 

dimotivasi tersebut dapat bergerak. Motivasi sangat berperan dalam 

belajar, karena dengan motivasi yang kuat akan mendorong santri 

untuk semakin giat dalam belajar dan akan memberikan nilai dan hasil 

pada pelajaran itu sendiri.. 

Guru sebagai motivator itu penting artinya dalam rangka 

meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan santri.
30

 Guru 

harus dapat merangsang serta memberikan dorongan serta 

reinforcement untuk mendinamisasikan potensi santri, menumbuhkan 

swadya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas), sehingga akan terjadi 

dinamika di dalam proses belajar mengajar.  

Motivasi sangat berperan dalam belajar. Dengan motivasi 

inilah anak didik menjadi tekun saat belajar, dan dengan motivasi itu 

pula kualitas hasil belajar siswa menjadi dominan bagus. Sebagai 

pendorong orang untuk berbuat dalam mencapai tujuan, maksudnya 
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motif itu berfungsi sebagai penggerak dan monitor yang memberikan 

energi kekuatan kepada seorang untuk melakukan tugas.
31

 Pemberian 

motivasi dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur‟an, 

pada dasarnya setiap santri telah memiliki dorongan dalam dirinya 

untuk mempelajari Al-Qur‟an. 

 Motivasi Santri dalam hal meningkatkan minat belajar 

membaca Al-Qur‟an adalah dengan melalui bercerita, pemberian 

ganjaran menumbuhkan minat baca santri yang tinggi.
32

 Bercerita 

yang dimaksudkan adalah ustadz menceritakan tentang kisah-kisah 

Nabi atau sahabat Nabi SAW yang sedang mempelajari Al-Qur‟an. 

Bercerita bertujuan mengundang perhatian santri untuk mengikuti 

tokoh-tokoh yang diceritakan oleh ustadz.Ustadz juga memberikan 

pemahaman tentang kewajiban seorang hamba untuk belajar membaca  

Al-Qur‟an, dengan pemberian ganjaran, dan selalu menumbuhkan 

minat belajar membaca santri agar santri senantiasa selalu 

membiasakan untuk mempelajari dan menagamalkan Al-Qur‟an dan 

terbiasa dalam membaca dan menulis Al-Qur‟an. 

d. Metode Sorogan  

Metode sorogan adalah secara umum sorogan mempunyai 

arti untuk menyetorkan bacaan Al – Qur‟an kepada ustadz. Sedangkan 
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kata soroga itu sendiri berasal dari kata “sorog” yang berarti maju.
33

 

Sistem sorogan merupakan cara yang ditempuh untuk menyampaikan 

pelajaran kepada santri secara individual. Sistem sorogan ini pada 

prakteknya santri bergiliran menghadap ustadz dan membaca Al-

Qur‟an. Dengan demikian, sorogan merupakan bentuk pengajaran 

yang dapat memberikan kesempatan kepada seluruh santri untuk 

belajar secara mandiri berdasarkan kemampuan masing-masing 

(individu). 

 

 

 

e. Menerapkan Metode Yang Bervariasi  

Metode merupakan cara yang ditempuh untuk mencapai 

tujuan tertentu.
34

dan istilah lain dari metode pengajaran ialah metodik. 

Yaitu cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang guru, untuk 

menyampaikan materi pelajarannya, sehingga dapat dikuasi dan 

dipahami oleh anak didik, hingga dapat merubah perilaku anak didik 

kearah yang lebih baik, sesuai dengan tujuan pendidikan.35Metode 

yang bervariasi harus digunakan dengan cara yang lancar dan 

berkesinambungan, sehingga tidak akan merusak perhatian anak didik 
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dan tidak mengganggu prosel belajar mengajar direncanakan secara 

baik dan eksplisit dicantumkan dalam rencana pelajaran. 

 Penggunaan metode yang bervariasi memerlukan 

keluwesan, spontan sesuai dengan umpan balik yang diterima anak 

didik. Umpan balik yang ada yaitu secara tingkah laku yang 

menyangkut perhatian dan keterlibatan anak didik dan umpan balik 

informasi pengetahuan dan pelajaran.36 Menggunakan metode yang 

tepat akan membuat hasil pembelajaran itu akan lebih baik. dalam 

membaca Al-Qur‟an ada berbagai macam metode yang semuanya ini 

bertujuan agar seseorang dapat membaca Al-Qur‟an serta mampu 

mengamalkannya, adapun metode yang biasa digunakan dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an adalah iqro‟, tartil, qiro‟ati, drill. Serta 

metode-metode lain yang bertujuan memudahkan santri dalam 

mempelajari Al-Qur‟an dengan menggunakan variasi metode dalam 

mengajarkan Al-Qur‟an maka diharapkan santri lebih mudah 

menerima materi yang disampaikan. 

6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Upaya Ustadz 

Dalam melaksanakan Pendidikan Agama, terkhusus dalam Minat 

Belajar Membaca Al-Qur‟an. Maka perlu diperhatikan adanya faktor-

faktor pendidikan yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya Pendidikan 

Tersebut. Begitu Halnya dalam Upaya Meningkatkan minat belajar 
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membaca Al-Qur‟an tentunya juga dipengaruhi faktor pendukung dan 

pelaksanaannya. Untuk lebih jelasnya makan akan diuraikan beberapa 

a. Faktor pendukung dalam meningkatkan belajar membaca Al-

Qur’an sebagai berikut: 

Santri merupakan seseorang yang sedang belajar dan 

memperdalam Ilmu-ilmu pengetahuan agama Islam dengan sungguh-

sungguh, seperti belajar membaca Al-Qur‟an, santri adalah salah satu 

faktor pendidikan yang paling penting karena tanpa adanya anak didik, 

maka Pendidikan tidak akan pernah berlangsung. 
37

 Dalam buku 

metodelogi Pendidikan Agama Islam yang dinyatakan bahwa peserta 

didik merupakan bahan masukan mentah atau pokok didalam proses 

transformasi yang disebut Pendidikan.  

Belajar memerlukan kesiapan rohani, ketenangan dengan baik 

jika hal-hal di atas terdapat pada diri anak maka belajar akan lebih 

mudah. Slameto, menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

belajar adalah: 

1) Intelegensi  

Intelagensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan dan 

hasil belajar. Dalam situasi yang sama, santri yang mempunyai 

intelegensi tinggi akan berhasil dari santri yang mempunyai tingkat 

intelegensi yang rendah. Meskipun demikian, peserta didik yang 
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mempunyai intelegensi tinggi belum pasti berhasil dalam belajar. 

Hal ini disebabkan karena belajar merupakan suatu yang kompleks 

dengan faktor yang mempengaruhinya. Sedangkan intelegensi 

merupakan salah satu faktor lain.
38

 Santri yang memiliki tingkat 

intelegensi yang normal, dapat berhasil dengan baik dalam belajar, 

apabila yang bersangkutan belajar secara baik. sebaliknya santri 

yang mempunyai intelegensi rendah perlu dorongan lebih di 

lembaga-lembaga khusus seperti sekolah luar biasa. 

2) Bakat 

Bakat merupakan kemampuan belajar. Secara umum bakat 

merupakan kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan yang akan datang. Contoh seorang santri 

yang berbakat dalam seni membaca Al-Qur‟an akan lebih cepat 

untuk menerima informasi dengan itu dapat menguasai teknik seni 

membaca Al-Qur‟an dibanding dengan anak-anak yang kurang 

berbakat dibidang seni baca Al-Qur‟an. 

3) Sikap  

Sikap merupakan gejala internal berupa kecenderungan 

untuk mereaksi dengan cara yang relatif tetap terhadap objek 

tertentu. Sikap yang positif terhadap mara pelajaran tertentu 

misalnya belajar Al-Qur‟an merupakan pertanda awal yang baik 

dalam proses belajar santri. 

                                                           
38

 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Pt. RajaGrafindo 

Persada, 2006 ).128–129 



32 

 

 

4) Kematangan dan Kesiapan  

Kematangan dan kesiapan merupakan suatu tingkatan atau 

fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana seluruh organ-organ 

biologisnya sudah siap untuk melakukan kecakapan baru. Dalam 

konteks pembelajaran, kesiapan untuk sangat menentukan aktivitas 

belajar santri. Santri yang belum siap cenderung akan berperilaku 

tidak kondusif. Kesiapan merupakan kesediaan untuk membantu 

respons atau bereaksi. Kesedian itu datang dari dalam diri santri 

juga hubungan dengan kematangan. Kesiapan amat perlu 

diperhatikan dalam proses belajar, karena jika santri belajar dan 

pada diri santri sudah ada kesiapan maka hasil belajarnya akan 

lebih baik.
39

 Pada aktivitas belajar dalam individu, tidak selamanya 

dapat berlangsung secara wajar, terkadang lancar dan terkadang 

tidak.  

Dengan hal itu kenyataan yang sering di temui pada setiap 

anak didik dalam kehidupan sehari-hari pada kaitannya dengan 

aktivitas belajar. Setiap individu memiliki perbedaan dan hal itulah 

yang membuat perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak 

didik. Dikarenakan keadaan anak didik tidak belajar seperti 

biasanya. Itulah disebut kesulitan belajar. 

b. faktor penghambat ustadz dalam meningkatkan minat belajar 

membaca Al-Qur’an  
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1) Faktor internal (faktor yang datang dalam diri santri) 

Berikut adalah aspek psikologis yang berhubungan dengan 

jasmani anak, yaitu: 

a) Kesehatan dan kondisi tubuh, seperti sakit atau terjadinya 

gangguan pada fungsi tubuh, sebab tubuh yang kurang sehat 

akan mengalami kesulitan belajar. Selain itu, serkaan dengan 

aspek fisologis. Kondisi organ khusus santri mempengaruhi 

santri dalam menyerap informasi dan pengetahuan dalam 

proses belajar. 

b) Cacat badan, dapat juga menghambat belajar. Termasuk cacat 

badan, misalnya setengah buta, setengah tuli, gangguan bicara 

sehingga hal ini mereka akan terlambat.  

2) Faktor lingkungan Keluarga 

a) Faktor orang tua, orang tua merupakan faktor yang utama 

pengaruhnya terhadap keberhasilan seorang anak. Orang tua 

yang kurang memperhatikan anaknya, sehingga tidak 

mengetahui kemajuan belajar anaknya tentuk itu kurang baik. 

orang tua yang terlalu memanjakan anaknya merupakan cara 

pendidikan yang tidak baik karena dapat menimbulkan hal-hal 

yang menyesatkan bagi anak. 

b) Faktor ekonomi, faktor ekonomi keluarga juga menentukan 

dalam belajar anak. Misal anak dari keluarga mampu dapat 

membeli peralatan belajar seperti pensi, tinta, penggaris, buku 
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tulis, buku yang berkaitan dengan materi dan lain-lain. Faktor 

biaya merupakan faktor yang sangat penting.
40

 Karena belajar 

dan kelangsungannnya memerlukan biaya. Dengan alat yang 

tidak lengkap anak akan menjadi kecewa, putus asa hilang 

semangay sehingga dorongan belajar semakin berkurang.  

 

 

 

3) Faktor lingkungan masyarakat 

a) Media sosial, dan media umum seperti: bioskop, Handphone 

Android, telivisi. Dari media ini dapat mempengaruhi pengaruh 

yang kurang baik terhadap anak, sebab anak berlebihan saat 

mengakses ini sehingga kecanduan dan untuk belajar membaca 

dapat berkurang sebab dari semangat belajar mereka berkurang. 

Dan hal ini memerlukan pengawasan dan pengaturan waktu 

yang bijaksana. 

b) Teman bergaul yang memberikan pengaruh tidak baik. 

Sehingga adanya kegiatan yang ada dalam lingkungan 

masyarakat.
41

 Corak kehidupan tetangga, dalam hal ini yang 

dimaksudkan apakah anak hidup dalam lingkungan tetangga 

yang suka berjudi, atau pedagang, sebab ini dapat 

mempengaruhi semangat belajar anak 
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 Abu Ahmadi dan Widodo, Psikologi Belajar(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 88  
41

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002). 291. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang secara umum dimengerti 

salah satu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap dimulai dengan 

penentuan topik, pengumpulan data dan menganalisis data, sehingga 

nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau 

isu tertentu.
1
 Berdasarkan pengertian tersebut maka penelitian kualitatif 

sangat menenkankan pada proses analisis 

Penelitian kualitatif lapangan ini bertujuan untuk pengetahuan atau 

ilmu itu sendiri. Para peneliti yang membuat penelitian ini memiliki 

keinginan untuk mengetahui bagaimana dunia ini bekerja atau beroperasi. 

Mereka tertarik untuk menelusuri suatu gejala yang ada dan menangkap 

hakikat realita gejala tersebut.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara menghimpun data dalam 

keadaan sewajarnya, dan menggunakan cara kerja yang sistematis, terarah 

dan dapat dipertanggung jawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat 

ilmiahnya atau serangkaian kegiatan atau proses menjaring data atau 

informasi yang bersifat sewajarnya. Alasan peneliti menggunakan 

                                                           
1
 J.R. Metode Penelitian Kuantitatid Jenis, Kareteristik dan keunggulan (Jakarta:Grasindo, 

2010).2. 
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penelitian kualitatif dikarenakan permasalahan yang diteliti oleh peneliti 

bersifat kompleks, dan dinamis sehingga sulit dilakukan jika 

menggunakan penelitian kuantitatif.
2
 Permasalahan yang diteliti adalah 

Upaya Ustadz dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-Qur‟an 

Santri di Madrasah Diniyah Al-Jami‟ desa Balekencono, yang didalamnya 

terdapat permasalahan yang kompleks dan dapat berubah sesuai dengan 

kondisi yang dialami oleh subjek penelitian. 

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian yang peneliti gunakan mengenai upaya ustadz 

dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur‟an dimana penelitian 

ini bersifat deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berusaha menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai dengan apa 

apa adanya.
3
  

Secara makna, penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

bertujuan bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenasi 

situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Dalam arti ini penelitian deskripsi 

itu adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak 

perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis, 

membuat ramalan, atau mendapatkan makna atau implikasi walaupun 

penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat 

mencakup juga metode-metode deskriptif.  

                                                           
2
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013).26 
3
  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2005).157 
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Deskriptif kualitatif dapat mengkaji persoalan terhadap keadaan 

yang sebenarnya dengan demikian, maka akan diperoleh fakta yang di 

perlukan. Dimana maksud dalam penelitian ini adalah penelitian yang 

tidak perlu merumuskan hipotesis.  

B. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dimana data diperoleh. Sumber data 

utama dalam penelitian kualitatid ialah kata-kata dan tindakan selebihnya data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Adapun sumber data yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua macam yaitu 
4
ini 

dikelompokkan menjadi dua yakni sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari objek yang diteliti, baik objek individual (responden) maupun dari 

suatu instansi yang mengelolah data untuk keperluan dirinya sendiri”. 

Penegertian lain dara primer adalah “ data langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (petugas-petugasnya) dari sumber pertanyaannya artinya peneliti 

mengumpulkan data-data dari hasil wawancara terhadap pihak-pihak yang 

terkait dengan masalah-masalah yang ada di madrasah diniyah kepada 

ustadz dan santri.
5
 Sumber data primer dalam penlitian ini adalah Ustadz 

dan santri yang ada di Madrasah Diniyah (Madin) Al-Jami‟. 

                                                           
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan praktik, (Jakarta: Reineka 

Cipta, 2010). 172 
5
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003). 205 
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2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah yang diperoleh secara tidak langsung 

untuk mendapatkan informasi (Keterangan) dari objek yang diteleti. 

Pengertian lain data sekunder adalah data secara dokumen grafis(catatan 

dan lain-lain), foto-foto, film rekaman video dan lain-lain yang 

memperkarya data primer.
6
 Data ini digunakan untuk mendukung 

informasi primer yang telah diperoleh seperti ustadz/ ustadzah yang ada di 

madrasah diniyah tersebut, santri lainnya dan dari catatan-catatan Ustadz 

dan Usatadzah Madrasah Diniyah Al-Jami‟. 

C.  Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus ditempuh oleh 

seorang peneliti dalam sebuah pelitian. Maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan interview (wawancara) dokumentasi dan triangulasi.
7
 

Untuk mendapatkan data secara objektif dalam penelitian ini beberapa 

metode yang peneliti gunakan antara lain:  

1. Metode Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewera) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(unterviewee) untuk bertukan informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan maksa dalam suatu topik tertentu. 

                                                           
6
 Ibid,. 206 

7
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: ALFABETA, cv, 2017), 384 
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a. Pedoman wawancara tidak terstuktur, yaitu pedoman wawancara yang 

hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. 

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

disusun secara terperinci sehingga menterupai chek-list.
8
 Pewancara 

tinggal membubuhkan tanda v (check) pada nomor yang sesuai. 

Dalam pelaksanaanya penulis menggunakan wawancara 

bebas/tidak terstruktur dan terpimpin, artinya dalam melaksanakan 

wawancara, penulis telah menyiapkan pertanyaan yang akan diajukan, 

membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal 

yang akan ditanyakan. Dalam wawancara ini yang  menjadi sumber data  

adalah Ustadz untuk mengetahui Upaya Ustadz dalam meningkatkan 

minat belajar membaca Al-Qur‟an santri mengetahui upaya yang telah 

dilakukan Ustadz.  

2. Metode Observasi 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan terhadap keadaan 

atau perilaku objek sasaran. 

Objek penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi 

menurut spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga 

komponen yaitu place (tempat), actor (pelaku), dan activities (aktivitas).
9
 

Berdasarkan teori tersebut, maka hal-hal yang akan peneliti amati adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
8
 Ibid., 385 

9
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R,&D, (Bandung: Alvabeta, 

2012).145. 
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a. Tempat atau lokasi subjek penelitian, yaitu Madrasah Diniyah Al-

Jami‟, desa Balekencono  

b. Pelaku, yaitu Ustadz dan Ustadzah dan santri Madrasah Diniyah Al-

Jami‟, desa Balekencono. 

c. Aktivitas atau perilaku yaitu upaya ustadz dalam meningkatkan minat 

belajar membaca Al-Qur‟an di Madrasah Diniyah Al-Jami‟, desa 

Balekencono.  

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu proses catatan peristiwa tertulis 

tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu lalu, metode ini 

merupakan penunjang untuk kesempurnaan yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan oleh peneliti melalui 

catatan tulisan.
10

 Metode dokumentasi ini peneliti gunakan mengumpulkan 

data yang terdapat pada Madrasah Diniyah Al-Jami‟ tentang sejarah 

singkat, visi dan misi serta keadaan ustadz dan keadaan santri. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Teknik penjaminan Keabsahan data suatu langkah-langkah yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan (creadibility) 

dalam proses pengumpulan data penelitian. Atas hasil penelitian kualitatif 

antara lain dilakukan dengan cara. Teknik pemeriksaan keabsahan data pada 

penelitian yang peneliti lakukan ini adalah dengan menggunakan triangulasi. 

                                                           
10

 Ibid,. 146 
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Triangulasi dalam keabsahan data yaitu suatu cara untuk mendapatkan 

informasi yang akurat dengan menggunakan berbagai metode agar informasi 

dapat dipercaya kebenarannya sehingga peneliti tidak salah dalam mengambil 

keputusan.
11

 Berdasarkan penjelasan di atas maka dalam penelitian ini, penulis 

membandingkan data yang diperoleh dari sumber primer, dengan data yang 

diperoleh dari sumber sekunder. Dalam hal ini penulis membandingkan data 

yang diperoleh dengan hasil wawancara dengan ustadz dengan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan santri. Sehingga diketahui kesusaian 

data hasil wawancara dengan fakta di lapangan. 

Tringgulasi teknik data yaitu untuk menguji kredibilitas dlakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda, misalnya data diperoleh dengan wawancara. Lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi atau kuesioner.
12

 Berdasarkan keterangan tersebut 

maka peneliti dalam pengambilan data menggunakan teknik wawancara untuk 

mengetahui upaya ustdaz dalam meningkatkan minat belajar membaca Al – 

Qur‟an  

Jadi data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

dokumen tertulis dan catatan.
13

 Bila dengan teknik pengujian kreadibilitas data 

tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka penulis melakukan diskusi 

lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar, karena sudut 

pandang yang berbeda 
                                                           

11
 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), 122 

12
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ,274 

13
 Ibid., 397 
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Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

Dengan demikian, penelitian ini dikumpulkan kemudian 

diklarafikasikan dan ditarik kesimpulan dengan berfikir secara induktif yaitu 

“pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus 

menuju kesimpulan yang bersifat umum. Dengan menggunakan triangulasi 

sumber data maka data yang dibutuhkan tidak hanya dari satu sumber saja 

tetapi berasal dari berbagai sumber lain yang terkait dengan sumber penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis triangulasi teknik. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) 

dan dilakukan secara terus-menerus.  

 Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisa data kualitatif yaitu “proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan  bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di informasikan 

kepada orang lain”. 

Teknik analis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensistensikan, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan menemukan apa 
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yang dapat diceritakan kepada orang lain.
14

 Analisis data kualitatif adalah 

bersifat induktif yaitu bertolak dari hal-hal khusus kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum. Aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 

tuntas. Berbagai cara untuk menganalisa data, tetapi secara garis besarnya 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan pemusatan perhatian 

pada penyerdehanaan, pengabstrakan dan tranformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan yang muncul di lapangan. Reduksi data juga 

dapat menghasilkan informasi yang bermaksna dan memudahkan dalam 

penarikan kesimpulan. 

Kegiatan untuk mendapatkan data. Reduksi data adalah proses 

mengolah data dari lapangan dengan memilih dan menyederhanakan data 

dengan merangkum yang penting sesuai dengan faktor penelitian . 

meruduksi data merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
15

 Setelah data reduksi 

maka akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah direduksi, maka tahap selanjutnya adalah penyajian data. 

Melalui data tersebut, maka data teroganisasikan, tersusun dalam bentuk 

                                                           
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 

2014),. 244 
15

 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D,.  247 
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pola hubungan sehingga akan mudah dipahami. Penelitian kualitatif, 

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 

Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencenakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami tersebut.untuk langkah selanjutnya dalam analisis 

kualitatif yang valid dan handal.
16

 Dalam melakukan penyajian data dan 

tidak semata-mata mendeskripsikan secara naratid, akan tetapi disertai 

proses analisis yang terus menerus sampai proses penarikan kesimpulan. 

langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik 

kesempatan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data.  

3. Conclustion Drawing/Verification  (Kesimpulan) 

Pada langkah ketiga ini dalam analisis ini adalah pengambilan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat serta mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
17

 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kridebel.  

Jadi setelah peneliti mencari, mereduksi dan penyajian data 

tentang upaya ustadz dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-

                                                           
16

 Ibid,. 247 
17

 Ibid,. 252 
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Qur‟an santri di Madrasah Diniyah (Madin) al-Jami‟ desa Balekencono. 

Setelah memberikan kesimpulan dari data-data yang sudah di display atau 

penyajian data,baru yang merupakan hasil akhir dari penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Madrasah Diniyah Al-Jami’  

Madrasah Diniyah Al-Jami‟ Desa Balekencono merupakan sala satu 

lembaga pendidikan non-formal yang menyediakan pembelajaran Al-

Qur‟an. Selain itu Madrasah Diniyah Al-Jami mengajarkan mata pelajaran 

yang lai antara lain pembelajaran kitab, risalah doa, praktek ibadah seperti 

sholat dan wudhu, hafalan surat-surat pendek, fikih, dan Ilmu tajwid. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan setiap hari senin sampai hari minggu 

pada pukul 19.00 – 20.00 WIB.  

Tanggal satu bulan agustus tahun 1990 telah dilaksanakan 

musyawarah oleh Bapak Tamyiz yang bertempat di masjid Al-Jami‟ Desa 

Balekencono Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur  yang di 

hadiri oleh tokoh Agama, Tokoh Masyarakat dan Jamaah Masjid Al-Jami 

guna melakukan musyawarah untuk  mendirikan Madrasah Diniyah‟. 

Telah disepakati bersama untuk nama  Madrasah Diniyah  adalah 

Madrasah Diniyah Al-Jami‟, yang beralokasi di Desa Balekencono 

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 

09 Agustus Tahun 1990  Madrasah Diniyah Al-Jamo‟ secara resmi telah 

terdaftar pada kantor Kementrian Agama Kabupaten Lampung Timur dan 

diperkenankan untuk menyelenggarakan Pendidikan Al-Qur‟an sesuai 

dengan kurikulum Madrasah Diniyah Al-Jami desa Belekncono. 
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a. Identitas Madrasah Diniyah AL-Jami‟ Balekencono Kecamatan 

Batanghari Lampung Timur 

Nama Madrasah Diniyah  : AL-JAMI‟ 

Nomor Piagam   : Kd. 08. 7/4/PP.00.8/575/2009 

Nomor Statistik Madrasah Diniyah  : 311218070116 

Tahun berdiri    : 1990 

Kepala Madrasah Diniyah  : Maksum Asrori,S.Sy 

Alamat    : 

1). Desa    : Balekencono 

2). Kecamatan   : Purbolinggo 

3). Kabupaten   : Lampung Timur 

4). Provinsi   : Lampung  

2. Visi dan Misi Madrasah Diniyah Al-Jami’  

Setiap Berdirinya suatu lembaga memiliki visi, misi yang dijadikan 

sebagai bahan acuan pelaksanaan pembelajaran. 

Begitupun dengan Madrasah Diniyah Al-Jami‟, berikut ini merupakan visi, 

misi yang ada pada Madrasah Diniyah Al-Jami‟  

a. Visi  

“Islami, Terampil dan Berkualitas” 

b. Misi  

1). Menyelenggarakan suasana pendidikan yang Agamis 

2). Meningkatkan kualitas hidup beragama 

3). Meningkatkan pendidikan Al-Qur‟an 
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3. Keadaan Ustadz/Ustadzah Madrasah Diniyah Al-Jami’ 

Kunci keberhasilan sebuah lembaga pendidikan yaitu terletak pada 

tenaga pendidik. Proses belajar mengajar inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan dengan ustadz. Begitupun dalam proses belajar membaca Al-

Qur‟an sangat berperan penting adalah ustadz. Ustadz adalah seorang 

tenaga pendidik dalam proses belajar mengajar, karena ustadz adalah 

faktor yang menentukan bagi keberhasilan pendidikan di samping orang 

tua dan masyarakat, ustadz juga berperan penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Yang dijadikan tolak ukur 

keberhasilan ustadz dalam mengajar adalah hasil belajar dan prestasi 

belajar yang baik. tenaga pendidik atau ustadz atau ustadzah di Madrasah 

Diniyah‟ Al-Jami‟.  

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data bahwa di Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟ terdapat 6 Ustadz dan 3 Ustadzah, berikut ini merupakan 

tabel data pendidik Madrasah Al-Jami  

Tabel 1 

Data Ustadz/Ustadzah Madrasah Diniyah Al-Jami’ Desa Balekencono  

No   Nama L/P Jabatan  

1.  Maksum Asrori, S.Sy L Kepala Madrasah Diniyah Al-

Jami 

2.  Ria Ristiani, S.Pd P Ustadzah 

3.  Nurul Hamida Firoz, S.Pd P Ustadzah 

4.  Ahmad Mubarok L Ustadz 

5.  Munif Al-Hidayah L Ustadz 

6.  Eko Suryanto L Ustadz 

7. C Cendy Alando L Ustadz 

8.  Kuni Maratus S.Pd P Ustadzah 

9.  Roni Pratama L Ustadz 
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4. Keadaan Santri Madrasah Diniyah Al-Jami’ 

Jumlah santri Madrasah Diniyah Al-Jami seluruhnya ada 20 santri. 

Adapun dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2 

Data Santri yang Belajar di Madrasah Diniyah Al-Jami’  

Desa Balekencono Lampung Timur 

No Kelas Jumlah 

1. Kelas 1 (Jilid 1-3) 8 

2. Kelas 2 ( Jilid 4-6) 6 

3. Kelas 3 ( Al-Qur‟an) 6 

Jumlah Keseluruhan  20 

Sumber Dokumentasi Madrasah Diniyah Al-Jami Desa Balekencono  

5. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Diniyah Al-Jami” 

Madrasah Diniyah Al-Jami‟ memiliki sarana dan prasarana yang 

cukup memadai guna mendukung kegiatan belajar mengajar. Berikut ini 

sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah diniyah Al-Jami‟ ruang 

belajar, kamar mandi, dan tempat parkir.  

Tabel 3 

“Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Diniyah Al-Jami” 

No Sarana dan Prasana Jumlah  

1. Al-Qur‟an  10 Buah 

2. Ruang Belajar 3 Buah 

3. Kamar Mandi/WC 2 Buah 

4. Parkir 1 Buah 

5. Meja  13 Buah 

6. Papan Tulis  3 Buah 

Sumber Dokumentasi Madrasah Diniyah Al-Jami Desa Balekencono  
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6. Struktur Organisasi Madrasah 54Diniyah Al-Jami’  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Struktur Organisasi Madrasah Diniyah Al-Jami’ 

Pelindung 

Kepala Desa  

Penanggung Jawab 

Wahidin, S.Pd 

Kepala Madrasah 

Diniyah  

Maksum Asrori, S.Sy 

Bendahara 

Ria Ristiani, S.Pd 

Sekertaris  

Nurul Hamida Firoz, S.Pd 

Seksi Perencanaan  

Ahmad Mubarok  

Seksi Pendidikan  

Munif Al-Hidayah  

Seksi Pembagunan  

Eko Suryanto  

Anggota  

1. Cendy Alando  

2. Kuni Maratus 

3. Roni Pratama  
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B. Temuan Khusus 

1. Proses Upaya Ustadz dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca 

Al-Qur’an 

Upaya Ustadz dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-

Qur‟an sangat penting, karena pembelajaran Al-Qur‟an adalah untuk 

membuat santri belajar membaca Al-Qur‟an ,dan sehingga menambah 

pengetahuan tentang Ilmu Baca Al-Qur‟an.  

Maka proses yang dilakukan ustadz adalah dalam meningkatkan 

minat belajar membaca Al-Qur‟an di Madrasah Diniyah Al-Jami‟ secara 

garis besar dilakukan sebagai berikut: 

Sebagaimana yang di sampaikan oleh Ustadz Eko Suryanto  

“Untuk mengajak anak belajar membaca Al-Qur‟an adalah saya 

memberikan cerita tentang pahala yang sangat banyak pada belajar saat 

membaca Al-Qur‟an dan manfaat dari membaca Al-Qur‟an tersebut 

untuk yang membaca dan yang mendengarkan, dengan hal ini anak-

anak akan mengikuti kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an”. 

(W/U.1/FI.1/ 09 Agustus 2023) 

 

Bahwasanya seorang ustadz memiliki beberapa cara untuk mengajak 

santri agar selalu belajar membaca Al-Qur‟an, mengarahkan satrinya 

mempelajari bacaan Al-Qur‟an. Selain itu, dalam menarik minat belajar 

membaca Al-Qur‟an yang kesemuanya itu hal ini selaras dengan 

pernyataan Ustadzah Kuni Maratus, beliau mengatakan bahwa: 

“Teknik dan cara mengajak santri untuk belajar membaca Al-

Qur‟an dilakukan secara halus. Misalnya memperdengarkan bacaan 

ayat-ayat Al-Qur‟an kepada santri sehingga santri tersebut tertarik 

untuk belajar mengaji dan mengikuti belajar bacaan Ayat-ayat Al-

Qur‟an.” (W/U.1/FI.1/ 10Agustus 2023) 

 

Proses belajar diawali dengan membaca doa belajar dan surat Al-

Fatihah secara bersama, setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan belajar 

membaca Al-Qur‟an yang dilakukan secara bergantian satu persatu untuk 
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membaca Al-Qur‟an dan di dengarkan oleh ustadz, bagi santri yang belum 

di panggil untuk melakukan murojaah, setelah selesai kegiatan belajar 

tersebut  

Begitupun pemberian motivasi sangat membantu ustadz dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an pada santri. Melalui pemberian motivasi 

bertujuan santri senang terhadap Al-Qur‟an yang dijadikan pedoman umat 

Islam. Berdasarkan wawancara dengan ustadz eko suryanto menyatakan 

bahwa:   

“Dalam upaya meningkatkan minat belajar membaca AL-

Qur‟an pada santri salah satu yang dilakukan adalah dengan 

memberikan motivasi pada santri, biasanya motivasi yang saya 

berikan kepada santri tentang keutamaan membaca Al-Qur‟an, dan 

orang yang membaca Al-Qur‟an akan mendapat pahala. Jika santri 

lancar itu kan bisa meraih presrasi khususnya dalam bidang tilawah 

dan menceritakan yang sudah go internasional atau ikut MTQ 

sehingga dari situ santri termotivasi untuk lebih giat belajar membaca 

Al-Qur‟an”. (W/U.1/F.1.4/10 Agustus 2023) 

  

Dengan motivasi yang tinggi akan memberikan semangat atau power 

tersendiri bagi santri. Motivasi ustadz berikan berupa menceritakan 

keutamaan-keutamaan membaca Al-Qur‟an, maupun pahala yang akan di 

dapat bagi setiap umat yang mempelajari Al-Qur‟an diharapkan agar santri 

semakin bersemangat dan tidak pantang menyerah dalam mempelajari Al-

Qur‟an”.  

Dikuatkan lagi dengan pernyataan Ustadzah Kuni Maratus, beliau 

mengatakan bahwa motivasi  

“Motivasi dan nasihat yang diberikan kepada santri adalah 

supaya berguna Ilmu Al-Qur‟an untuk diri sendiri dan kedua orang 

tua, dan sekitarnya.” (W/U.1/F.1.4/10 Agustus 2023) 
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Berdasarkan wawancara kepada Luk-luk Aton Nisa santri kelas 3 

yaitu: 

“Motivasi yang diberikan ustadz kepada saya, ustadz sering 

 menceritakan ganjaran-ganjaran yang di daoatkan seseorang yang 

mempelajari Al-Qur‟an dan keutamaan membaca Al-Qur‟an jadi 

ketika ustadz memberikan motivasi itu, rasa bosan dalam diri saya 

hilang”. (W/S.1/FI.1/10 Agustus 2023) 

 

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan yang dikatakan oleh Anam bahwa: 

“Untuk saya sendiri biar lebih semangat terus, adab kita untuk 

menyenangkan guru itu berarti lebih semangat dari guru kita”. 

(W/S.1/F1/10 Agustus 2023).  

 

Pemberian motivasi sangat berpengaruh terhadap santri dalam 

belajar membaca Al-Qur‟an. Karena dengan motivasi itu sendiri jiwa 

seseorang akan terdorong untuk melakukan suatu yang hendak dicapai. 

Maka dari itu diharapkan agar pendidik memberikan motivasi-motivasi 

yang menjadikan santri bersemangat dalam mempelajari Al-Qur‟an.  

2. Strategi yang digunakan dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Membaca Al- Qur’an  

 Berdasarkan data hasil pengamatan (observasi) dan wawancara 

pada ustadz dan ustadzah dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an ada 

dua macam, yaitu klasikal dan sorogan. Seperti yang disampaikan oleh 

ustadz Eko Suryanto sebagai berikut: 

“Startegi pembelajaran yang saya gunakan dalam pembelajaran 

Al-Qur‟an ada dua macam, yaitu klasikal Individu, Klasikal baca 

simak dan sorogan. Kalau klasikal biasanya saya lakukan perkelas dan 

saya yang mengajar di kelas tersebut. Dalam pembelajaran, saya 

membaca materi jilid yang kemudian diikuti oleh seluruh santri. 

Kemudian untuk sorogannya dilakukan ketika mereka ditashih 

bacaannya. Ini biasanya saya lakukan setiap selesai klasikal, saya 

menyimak bacaan santri agar bisa mengoreksi setiap bacaan Al-

Qur‟an santri. Ketika santri ini ditashih bacaan Al-Qur‟an, kami 

wajibkan untuk membawa buku prestasi harian dan hafalan sebagai 

catatan bacaan Al-Qur‟an santri dan dari sini saya mempunyai catatan 

kecil sebagai kontrol terhadap kemajuan santri. Untuk mengatasi 



53 

 

 

kejenuhan santri dalam belajar dan ketika motivasi mereka turun, saya 

memberikan materi tambahan dan pengasuh dalam hal ini selalu 

memotivasi para santri untuk tidak jenuh belajar Al-Qur‟an.” ( 

W/U.1/FI.6/ 11 Agustus 2023) 

 

Ustadzah Kuni Maratus menambahkan dari apa yang disampaikan 

oleh ustadz Eko Suryanto bahwa:  

“Strategi untuk menarik minat belajar membaca Al-Qur‟an 

santri masih ada kaitannya dengan metode yang digunakan. Adapun 

strategi yang biasanya kami gunakan dimulai dengan klasikal, artinya 

mereka yang sejak mulai dasar pun ditempatkan sesuai dengan 

kemampuan , penguasaan membaca Al-Qur‟an  mereka masing-

masing yang dengan ini diharapkan bisa duduk bersama dengan 

mereka yang memiliki kemampuan yang hampir sama, guna 

memudahkan ustadz untuk memberikan materi yang sesuai dengan 

minat santri dan dikelompokkan sesuai jilid dalam tujuan 

memudahkan efektifitas pembelajaran”. ( W/U.1/FI.6/ 11 Agustus 

2023) 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa strategi untuk meningkatkan 

minat belajar membamaca Al-Qur‟an ini sudah efektif, pembelajaran Al-

Qur‟an diawali dengan membaca doa bersama, dilanjutkan dengan klasikal 

yang dipimpin oleh ustadz dengan membaca materi sesuai dengan jilid 

masing-masing bersama santri. Santri diminta untuk mengikuti bacaan 

ustadz secara bergantian, hal ini dimaksudkan agar memudahkan santri 

ketika membaca sendirian di depan ustadz sesuai dengan catatan buku 

prestasi harian dan hafalan. Setiap jam pelajaran ustadz akan membaca 

materi 2-3 halaman pada waktu klasikal, yang kemudian dilanjutkan 

dengan materi tambahan berupa hafalan surat-surat pendek dan doa sehari-

hari. Setelah itu santri mentashihkan bacaannya sesuai dengan catatan pada 

buku prestasu harian dan hafalan. Santri yang sudah lancar dan membaca 

dengan baik maka akan diberi tanda “L” (lancar) oleh ustadz. Sedangkan 
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santri yang masih belum lancar maka akan diberi tanda “KL” (kurang 

lancar) di buku prestasi harian dan harus mengulang bacaannya kembali 

sampai dikategorikan lancar oleh ustadz. 

Ustadz yang mengajar sudah memberikan pengajaran yang maksimal 

baik dari penjelasan hingga mempraktekkan dan dengan masing-masing 

kelas serta santri telah mengikuti proses belajar membaca Al-Qur‟an dan 

perhatian ustadz 

Pernyataan Anam mengenai perhatian yang diberikan oleh ustadz:  

“Ustadz memberikan perhatian dalam bentuk santri untuk  

menyimak bacaan ayat Al-Qur‟an yang sudah diberikan ustadz kepada 

kami agar kami lancar dalam membacanya dengan begitu 

menumbuhkan semngat santri dan minat untuk terus belajar dalam 

membaca Al-Qur‟an dan ustadz memberikan cerita pahala-pahala 

yang didapatkan seseorang yang mempelajari Al-Qur‟an dan 

mengamalkannya”. (W/S1/FI.2/10 Agustus 2023) 

 

Hal ini dikuatkan oleh Luk-luk Aton Nisa santri Madrasah Diniyah 

Al-Jami‟ yang mengatakan bahwa 

“beliau mengarahkan kami untuk belajar lebih aktif lagi dalam 

memahami bacaan Al-Qur‟an supaya menjadi sempurna 

bacaannya”.(W/S1/F1.2/10 Agustus 2023) 

Perhatian yang diberikan oleh ustadz/ustadzah menumbuhkan rasa 

semangat dan minat yang membara pada santri sehingga dengan motivasi 

yang tinggi yang telah dimiliki oleh santri akan mempengaruhi 

keberlangsungan pembelajaran. Santri akan lebih mudah memahami dan 

menerima pembelajaran yang ustdaz sampaikan.serta perhatian yang ada 

semakin menambah keberhasilan seorang santri dalam belajar membaca 

Al-Qur‟an 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, Ustadz dalam 

menyampaikan saat memulai belajar Al-Qur‟an, seperti pernyataan Ustadz 

Eko Suryanto :  

“Memperkenalkan dasar huruf hijaiyah, mengenalkan tanda 

baca (harakat), mengenalkan bacaan tajwid Al-Qur‟an, mengajarkan 

doa seblum belajar membaca Al-Qur‟an kemudian melatih santri 

sekaligus praktek membaca Al-Qur‟an”. (W/U.1FI.2/ 10 Agustus 

2023) 

 

Seperti yang dikatakan oleh ustadzah Kuni Maratus untuk 

menegaskan dalam pemberian contoh dalam memulai belajar membaca 

Al-Qur‟an bahwa 

“Memberikan contoh dalam membaca Al-Qur‟an yang pertama 

adalah dengan metode iqro/turutan, dengan huruf-huruf ringan yang 

bisa merangsang santri membaca Al-Qur‟an”. (W/U.1FI.2/ 10 Agustus 

2023) 

 

Dari data diatas bahwa pemberian contoh dalam belajar membaca 

Al-Qur‟an yakni mempraktekan yang terus menerus dalam membaca 

huruf-huruf hijaiyah dan juga dalam membaca ayat-ayat Al-Qur‟an dengan 

benar, untuk melatih potensi santri dalam pembentukan kompetensi dasar 

dengan potensi masing-masing santri. Sebagaimana yang dilakukan ustadz 

yaitu memberikan tugas untuk mengulang-mengulang dalam membaca dan 

banyak tidaknya yang dibaca itu tergantu kepada ustadz, artinya santri 

dilatih untuk sering-sering membaca Al-Qur‟an sehingga menimbulkan 

kebiasaan.  

3. Metode yang digunakan Ustadz dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Membaca Al-Qur’an  

Pada Pencapaian keberhasilan yang diharapkan untuk meningatkan 

minat dalam belajar membaca Al-Qur‟an, perlu adanya penggunan 

metode yang mudah digunakan oleh ustadz serta dimengerti oleh santri, 
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melalui metode tersebut, santri yang kurang lancar dalam membaca akan 

terbantu dengan metode yang mudah seperti sorogan, tujuan 

menggunakan meteode sorogan merupakan bentuk kreativitas dan 

kemandirian belajar santri, karena disetiap pembelajarannya santri diajari 

untuk mandiri membaca iqra‟ maupun Al-Qur‟an kemudian ustadz 

menyimak dan membenarkan bacaan yang salah. 

Hal ini sesuai dengan wawancara yang lakukan  kepada ustadz dan 

ustadzah yang mengajar di madrasah diniyah al-jami‟ Ustadz Eko 

Suryanto mengatakan bahwa: 

“Ketika saya mengajar sorogan di madrasah, sebelum  

memberikan pembelajaran melaui metode sorogan, terlebih dahulu 

mengkondisikan santri, kemudian salam memimpin santri untuk 

berdoa yang sebelum mengaji,setelah itu menyuruh santri untuk 

memulai membaca Al-Qur‟an dengan maju satu persatu apabila terjadi 

kesalahan saya langsung membenarkan selain itu strategi yang saya 

lakukan setelah sorogan dimulai, kemudian lanjut menulis huruf-huruf 

arab yang mana saya menulis di papan tulis. Selain itu yang saya 

lakukan adalah pemahaman kepada santri untuk yang sudah belajar 

Al-Qur‟an dan juz „Amma sehingga bacaannya sesuai dengan kaidah 

yan benar pada pedoman”. (W/U.1/F1.7/ 11 Agustus 2023) 

 

Ustadzah Kuni Maratus, selaku ustadzah di madrasah diniyah al-

jami juga mengatakan bahwa:  

“Pada saat saya mengajar sorogan di Madrasah, sebelum 

memulai mengaji terlebih dahulu santri saya ajak untuk berdoa. Ketika 

santri mulai jenuh untuk menunggu giliran mengaji, terkadang saya 

memberikan kuis atau game yang bisa membuat mereka semangat 

untuk mengaji. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an di Madrasah 

dilakukan setiap sehabis magrib pertemuan yang terdiri dari santri 

putra dan putri”. (W/U.1/F1.7/ 11 Agustus 2023) 

  

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan, maka diketahui 

bahwa metode yang dapat dilakukan ustadz maupun ustadzah dalam 



57 

 

 

meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur‟an bisa dilakukan dengan 

berbagai cara sesuai dengan kemampuan santri. Karena terkadang santri 

memiliki kemauan untuk mengaji secara bertahap. Pada saat ini metode 

sorogan perlu diadakan metode yang baik agar menjadi kebiasaan yang 

muncul di kalangan santri, sehingga metode ini bukan hanya metode 

tetapi juga banyak diminati santri yang mengaji 

Hasil yang diperoleh santri ketika pembelajaran Al-Qur‟an yaitu 

santri mampu memberikan tanggapan yang baik ketika ustadz sedang 

melakukan metode sorogan, seain itu santri mampu menirukan setiap apa 

yang diajarkan ustadz seperti giliran dalam membaca Al-Qur‟an. Seperti 

yang telah dipaparkan oleh Ustadz yang mengajarkan belajar membaca 

Al-Qur‟an bahwa dalam meningkarkan minat seorang santri adalah 

menggunakan metode yang mudah dimengerti santri sehingga tidak 

membuat bosan maka dilanjutkan pembelajaran membaca Al-Qur‟an.  

Pernyataan yang disampaikan oleh Anam salah satu santri 

Madrasah Diniyah Al-Jami‟ bahwa: 

“Saat belajar dengan metode sorogan saya tidak mengalami 

kesulitan, karena belajarnya secara bertahap dari belajar membaca 

huruf hijaiyah baru habis itu huruf yang disambung-sambung dan 

selalu disimak oleh ustadz apabila dalam bacaan ada yang salah maka 

akan di ingatkan setelah itu dibetulkan bacaanya”. (W/S.1/FI.4/11 

Agustus 2023) 

 

Pendapat itu diperjelas oleh Luk luk Aton Nisa yang mengatakan 

bahwa: 

“Saya tidak mengalami kesulitan saat belajar membaca Al-

Qur‟an karena ustadz sudah memberikan contoh bacaan sehingga saya 

menirukannya sampai benar dan usta dz memberikan penilain apabila 

sudah benar bacaannya saya boleh pindah halaman selanjutnya apabila 
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belum saya melakukan pengulangan agar tidak terjadi kekeliruan dan 

kurang lancar.”. (W/S.1/FI.3/ 11 Agustus 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di madrasah diniyah Al-Jami‟ 

seorang santri akan mengikuti pembelajaran, santri akan mudah belajar 

dengan mengamati dan mengulai setiap bacaan yang diberikan oleh 

ustadz/ustadzah  agar tidak salah pada bacaan tersebut.  

Pembelajaran yang inovatif saat ini, ustadz Eko Suryanto sudah 

berjalan seperti pernyataan beliau bahwa:  

“Pembelajaran yang inovatif yang saya lakukan adalah 

menggunakan media gambar yang dalamnya ada potongan-potongan 

ayat sehingga santri bisa menggabungkan agar menjadi satu surat 

yang ada di  Al-Qur‟an, ada juga gambar potongan doa‟ pendek untuk 

melatih konsentrasi santri sehingga mampu mengingat hafalan yang 

dimiliki santri”.( W/U.1/FI.3/ 11 Agustus 2023) 

 

 Sebagaimana yang disampaikan oleh ustadzah Kuni Maratus  

pembelajaran yang inovatif sebagai berikut:  

“Media gambar yang digunakan oleh ustadz dalam belajar 

membaca Al-Qur‟an yaitu media yang berupa potongan ayat yang 

dicetak, dalam menggunakan media gambar ustadz memilih gambar 

dalam bentuk warna-warni agar santri lebih aktif untuk 

menggunakannya saat pembelajaran teersebut dimulai”. ( W/U.1/FI.3/ 

11 Agustus 2023) 

 

Berdasarkan wawancara dengan santri pernyataan Anam dalam 

mengikuti pembelajaran menggunakan media gambar bahwa: 

“Saya suka dalam pembelajaran ini dikarenakan bisa melatih 

saya untuk menggabungkan potongan gambar agar menjadi satu ayat 

Al-Qur‟an dan pemanfaatan waktu yang baik saat ini saya sering 

lakukan adalah untuk selalu menghafal agar semakin mahir dalam 

game tersebut”.(W/S.1FI.3/ 11 Agustus 2023) 
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Pernyataan ini diperkuat oleh santri Luk-Luk Aton Nisa 

menyatakan bahwa: 

“Salah satu kegiatan game yang kami senangi adalah 

menggabungkan potongan gambar ayat yang diberikan oleh ustadzah 

sehingga itu membuat kami menjadi lebih aktif karena game ini 

dilaksanakan secara berebut bagian, sebelum itu saya melakukan 

pemanfaatan waktu untuk murojaah bacaan potongan surat tersebut” 

(W/S.1FI.3/ 11 Agustus 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut pemanfaatan media 

gambar yang dilakukan oleh ustadz/ustdzah adala untuk meningkatkan 

konsentrasi santri dan membantu mengulas hafalan yang sudah dimiliki, 

media ini cocok karena mudah digunakan dan santri bisa mengikuti 

kegiatan ini dengan senang sehingga aktif untuk menyusun potongan-

potongan ayat tersebut.  

4. Minat Belajar membaca Al – Qur’an 

Dalam sebuah pembelajaran harus ada sebuah minat kalau seorang 

peserta didik tidak berminat maka dalam pembelajaran ilmu yang 

diberikan kurang diterima oleh santri tersebut. Sehingga berbagai upaya 

dilakukan agar santri-santri semangat dalam belajar membaca Al-Qur‟an.  

Minat belajar membaca Al-Qur‟an dapat sebagai memberikan 

pengetahuan dan ketrampilan dalam membunyikan huruf-huruf Al-

Qur‟an meningkatkan dan menjaga semangat belajar santri dalam 

membaca Al-Qur‟an.secara menciptakan lingkungan yang semenarik 

mungkin agar dapat mendukung peningkatan secara baik. berdasarkan 

hasil wawancara yang disampaikan oleh Ustadz Eko Suryanto yang 

menyatakan bahwa: 
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“Banyak  usaha yang dilakukan oleh saya agar anak-anak 

selalu ingat pada belajar membaca Al-Qur‟an seperti memberikan 

pembelajaran seperti nasyid dan Ilmu keagamaan, mengantarkan 

pulang jika belum di jemput, dengan ini anak akan selalu belajar 

membaca Al-Qur‟an ditambah dengan manfaat mempelajari untuk 

dirinya dan kedua orang tua.” W/U.1/FI.5/ 11 Agustus 2023) 

 

Hal ini dikuatkan dengan pernyataan yang dikatakan oleh Ustadzah 

Kuni Maratus Maratus Maratus Maratus  

“Mengingatkan santri melalui pemahaman dalam hasil dari 

belajar membaca Al-Qur‟an dapat mendapat pahala dan menjadi 

generasi yang berIlmu bertujuan agar mereka terus giat untuk belajar 

membaca.”(W/U.1/FI.5/ 11 Agustus 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan inilah Ustadz 

juga mengajarkan dengan memberikan keteladanan berupa pembiasaan-

pembiasaan dengan membaca Al-Qur‟an bersama-sama setelah sholat 

magrib dan bertujuan agar santri lebih terbiasa dan bertambah lancar 

membaca Al-Qur‟an serta ada penambahan pembelajaran secara nasyid 

yang dilakukan oleh ustadz  

Hal ini juga senada dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

Luk-luk Aton Nisa 

“ Sudah tertanam niat dan tekad saya dalam belajar membaca 

Al-Qur‟an itu berasal dari diri sendiri dan terlihat dalam mampu 

menerima materi dengan baik yang dijelaskan oleh Ustadz”. 

(W/S.1/FI.5/ 11 Agustus 2023) 

Saya sangat senang dengan pembelajaran Al – Qur‟an, khususnya 

pada saat, karena cara ustadz dalam pengajaran sangat menarik dan 

menyenangkan 

Dengan penguatan dari pernyataan yang disampaikan oleh Anam 

sebagai berikut:  

“Dengan ini saya sudah menanamkan niat belajar membaca 

Al-Qur‟an sejak dari rumah sebelum berangkat ke Madrasah karena 

hal tersebut sudah menjadi kebiasaan sebagai rutinitas, dan keseriusan 

dalam membaca Al-Qur‟an”. (W/S.1/FI.5/ 11 Agustus 2023) 
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Dengan hasil wawancara tersebut peneliti mengetahui bahwa  

Adanya niat dan tekad yang ada pada santri  yang mendukung dalam 

meningkatkan minat membaca Al-Qur‟an adanya mereka akan senang 

belajar dan tidak akan mengalami bosan saat membaca Al-Qur‟an apabila 

dalam dirinya timbul keinginan untuk mendalaminya lebih tekun. seperti 

yang di ungkapkan oleh  

Maka itu semangat dan minat belajar dari para santri itu adalah 

pendorong bagi dirinya sendiri untuk mencapai tujuan yang diinginkan., 

meskipun tidak semua santri memiliki niat dan tekad yang kuat untuk 

belajar sehingga mempengaruhi keberhasilan dalam membaca Al – 

Qur‟an. 

 

C. Pembahasan   

1. Upaya Ustadz dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-

Qur’an santri 

Berdasarkan deskripsi dan penyajian data yang telah peneliti 

uraikan di atas berdasarkan realita yang ada, maka pada hal ini peneliti 

akan menyajikan analisi data yang diperoleh dari hasil penelitian di 

lapangan yang disesuaikan dengan tujuan pembahasan Upaya ustadz 

dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur‟an santri 

merupakan suatu bentuk usaha yang telah dilakukan di Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟. 
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Dibuktikan dengan pembelajaran yang menggunakan metode 

seperti sorogan dengan memerintahkan santri maju satu persatu 

menghadap guru, metode tutor sebaya memudahkan santri jika tidak 

berani bertanya langsung dengan ustadz bisa bertanya dulu kepada 

teman sebayanya yang lebih mengetahui serta metode iqra‟ metode ini 

sangat cocok bagi pemula yang belum bisa membaca Al-Qur‟an. Selain 

metode ustadz juga memberikan penugasan guna untuk menujang 

pembelajaran agar santri lebih jeli untuk memperdalam materi yang 

telah di pelajari. Kemudian latihan pembiasaan selain pembiasaan yang 

dilakukan di dalam kelas kelas ustadz membiasakan santri membaca 

Al-Qur‟an setelah selesai sholat maghrib membaca bersama-sama dan 

ada yang memimpin satu agar seirama dan tidak berhaut-sahutan. 

Kemudian yang terakhir pemberian motivasi juga tidak kalah penting 

karena tidak semua santri selalu semnagat kettika belajar pasti ada rasa 

malas. Oleh karena itu, di butuhkan dorongan dalam diri santri agar 

kembali bersemangat dalam belajar AlQur‟an. 

Metode yang ustadz/ustadzah gunakan adalah metode secara 

klasikal dan sorogoan, dengan pilih metode ini bertujuan untuk 

memudahkan santri saat belajar membaca Al-Qur‟an dikarenakan 

metode ini sangat membantu santri sebab mudah dimengerti dan praktis 

saat kegiatan belajar berlangsung. 

Dilanjutkan dengan minat adalah salah satu aspek psikis 

seseorang santri yang dapat mendorong  untuk mencapai tujuan. 
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Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek  dengan 

ketelatenan menjadi salah satu pribadi yang harus dimiliki oleh ustadz 

untuk menarik minat terhadap santri dengan melalui cara yang baru 

maka seorang santri tidak akan bosan ketika belajar membaca Al-

Qur‟an. Setelah menarik minat santri untuk terus belajar membaca Al-

Qur‟an di Madrasah Diniyah Al-Jami‟,  
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BAB V 

PENUTUP 

B.  Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan penulis dengan Judul 

“Upaya Ustadz dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-Qur‟an 

Santri di Madrasah Diniyah Al-Jami‟ Batanghari Lampung Timur. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalu hasil wawancara, observasi, dan 

Dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Quran santri yaitu, 

ustadz/ustadzah mengajarkan Al-Qur‟an yang paling dasar mengenalkan 

huruf hijaiyah, serta memberikan motivasi kepada santri agar selalu 

belajar membaca Al-Qur‟an  

2. Hasil yang diperoleh santri ketika pembelajaran Al-Qur‟an yaitu santri 

mampu memberikan tanggapan yang baik ketika ustadz sedang 

melakukan metode sorogan, seain itu santri mampu menirukan setiap apa 

yang diajarkan ustadz seperti giliran dalam membaca Al-Qur‟an.  

3. Ustadz juga mengajarkan dengan memberikan keteladanan berupa 

pembiasaan-pembiasaan dengan membaca Al-Qur‟an bersama-sama 

setelah sholat magrib dan bertujuan agar santri lebih terbiasa dan 

bertambah lancar membaca Al-Qur‟an serta ada penambahan 

pembelajaran secara nasyid yang dilakukan oleh ustadz. 

C. Saran  
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Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas maka dapat penulis 

sampaikan yang kiranya dapat penulis masukan untuk meningkatkan minat 

belajar membaca Al-Qur‟an agar lebih baik. 

1. Bagi ustadz / Ustadzah,proses pelaksanaan strategi, metode sorogan untuk 

Al-Qur‟an  dalam meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur‟an di 

Madrasah Diniyah Al-Jami‟ sudah berjalan baik, namun harus lebih 

ditingkatkan lagi supaya mendapatkan hasil yang maksimal dan mencetak 

generasi yang berkualitas. 

2. Untuk santri, diharapkan agar lebih semangat dalam belajar, rajin, serta 

bersungguh-sungguh  

3. Bagi peneliti, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dan tolak ukur 

penelitian selanjutnya. 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

 

UPAYA USTADZ DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

MEMBACA AL – QUR’AN SANTRI DI MADRASAH DINIYAH  

AL – JAMI’ DESA BALEKENCONO 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

NO ASPEK YANG DIAMATI  KETERANGAN  

1 Observasi ini dilakukan di Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟ Desa Balekencono 

dengan maksud untuk mengetahui 

kondisi lokasi penelitian dan kondisi 

lingkungannya, serta kondisi 

Ustadz/Ustadzah sebagai pengajar dan 

santri sebagai peserta didik. 

 

.  

2.  Observasi ini dilakukan di Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟ Desa Balekencono 

dengan maksud untuk mengetahui 

tentang bagaimana penerapan metode 

yang digunakan dalam Peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an 

Peserta didik (Santri). 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

UPAYA USTADZ DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

MEMBACA AL – QUR’AN SANTRI DI MADRASAH DINIYAH  

AL – JAMI’ DESA BALEKENCONO 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

No Hal yang Diamati Hasil Dokumentasi 

1 Dokumentasi Foto-foto wawancara dan 

kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan 

minat membaca Al-Qur‟an di Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟ Desa Balekencono 

 

2 Dokumentasi Bahan ajar yang digunakan 

oleh Madrasah Diniyah Al-Jami‟ Desa 

Balekencono dalam meningkatkan upaya 

dalam meningkatkan minat membaca Al-

Qur‟an 

 

3 Dokumentasi Sejarah Singkat Madrasah 

Diniyah Al-Jami? 

 

4 Dokumentasi Visi dan Misi Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟? 

Dokumentasi  Keadaan Ustadz Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟desa balekencono? 

 

5 Dokumentasi Keadaan Santri Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟desa balekencono? 
 

6 Dokumentasi Prasarana Madrasah Diniyah 

Al-Jami‟desa balekencono? 
 

7 Dokumentasi Struktur Organisasi MTs 

Madrasah Diniyah Al-Jami‟desa 

balekencono? 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

UPAYA USTADZ DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

MEMBACA AL – QUR’AN SANTRI DI MADRASAH DINIYAH  

AL – JAMI’ DESA BALEKENCONO 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA USTADZ  

 

A. PETUNJUK PELAKSANAAN 

1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin. 

2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti 

berlangsung. 

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan 

kondisi. 

 

B. IDENTITAS 

Informan  : Ustadz Eko Suryanto, dan Ustadzah Kuni Maratus 

Hari/tanggal : 

Alamat  :  

 

A. PERTANYAAN 

 

Indikator No Pertanyaan Hasil Wawancara 

Upaya Ustadz 

(X) 

 

1 Bagaimana cara ustadz 

dalam mengajak anak-

anak untuk belajar 

membaca Al-Qur‟an ? 
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2 Bagaimana cara ustadz 

memberikan contoh 

dalam memulai belajar 

membaca Al-Qur‟an? 

 

 

3 Bagaimana cara ustadz 

menciptakan 

pembelajaran yang 

inovatif? 

 

  

 

4 Motivasi dan nasehat 

apa yang diberikan  

ustadz dalam 

menciptakan minat 

belajar membaca Al-

Qur‟an? 

 

. 
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5 Bagaimana cara ustadz 

mengingatkan santri 

untuk belajar  membaca 

Al-Qur‟an? 

 

 

6 Strategi apa yang 

digunakan ustadz dalam 

meningkatkan minat 

membaca Al-Qur‟an? 

 

 

 

7 

 

Metode apa yang 

digunakan ustadz dalam 

meningkatkan minat 

belajar membaca Al-

Qur‟an 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

UPAYA USTADZ DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

MEMBACA AL – QUR’AN SANTRI DI MADRASAH DINIYAH  

AL – JAMI’ DESA BALEKENCONO 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SANTRI 

 

C. PETUNJUK PELAKSANAAN 

4. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin. 

5. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti 

berlangsung. 

6. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan 

kondisi. 

 

D. IDENTITAS 

Informan  : Anam, dan Luk-luk Aton Nisa 

Hari/tanggal : 

Alamat  : 

 

E. PERTANYAAN 

Indikator No Pertanyaan  Hasil Wawancara  

Upaya Ustadz 

(x) 

1.  Motivasi apa yang 

didapatkan untuk 

belajar membaca Al-

Qur‟an? 

 

 2.  Apakah ustadz selalu 

memberikan 

perhatian kepada 

santri? 

 

 3.  Bagaimana cara 

kalian dalam 

pemanfaatan waktu 

untuk belajar 

membaca Al-

Qur‟an? 

 

 

 

 

 4.  Apakah santri  
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merasa sulit dalam 

belajar membaca Al-

Qur‟an? 

 

 

 

5.  

Apakah dalam 

belajar membaca Al-

Qur‟an sudah 

tertanam niat dan 

tekad terhadap 

santri? 

 

 

 

 

KODING 

A. Pedoman Wawancara Ustadz 

1. Pada tanggal ................... saya telah menemui Ustadz .............................  

untuk mengajukan pertanyaan dalam: 

W/U.1FI.1 

Keterangan koding 

W Wawancara 

U.1  Ustadz sebagai informan ke-1 

FI.1 Fokus pertanyaan penelitia ke-1 

 

2. Pada tanggal ................... saya telah menemui Ustadz .............................  

untuk mengajukan pertanyaan dalam: 

W/U.1FI.2  

Keterangan koding 

W Wawancara 

U.1  Ustadz sebagai informan ke-1 

FI.2 Fokus pertanyaan penelitia ke-2 

 

3. Pada tanggal ................... saya telah menemui Ustadz .............................  

untuk mengajukan pertanyaan dalam: 

W/U.1FI.3 

Keterangan koding  

W Wawancara 

U.1  Ustadz sebagai informan ke-1 

FI.3 Fokus pertanyaan penelitia ke-3 

 

4. Pada tanggal ................... saya telah menemui Ustadz .............................  
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untuk mengajukan pertanyaan dalam: 

W/U.1FI.4 

Keterangan koding 

W Wawancara 

U.1  Ustadz sebagai informan ke-1 

FI.4 Fokus pertanyaan penelitia ke-4 

 

5. Pada tanggal ................... saya telah menemui Ustadz .............................  

untuk mengajukan pertanyaan dalam: 

W/U.1FI.5 

Keterangan koding 

W Wawancara 

U.1  Ustadz sebagai informan ke-1 

FI.5 Fokus pertanyaan penelitia ke-5 

 

6. Pada tanggal ................... saya telah menemui Ustadz .............................  

untuk mengajukan pertanyaan dalam: 

W/U.1FI.6 

Keterangan koding 

W Wawancara 

U.1  Ustadz sebagai informan ke-1 

FI.6 Fokus pertanyaan penelitia ke-6 

 

7. Pada tanggal ................... saya telah menemui Ustadz .............................  

untuk mengajukan pertanyaan dalam: 

W/U.1F1.7  

Keterangan koding 

W Wawancara 

U.1  Ustadz sebagai informan ke-1 

F1.7 Fokus pertanyaan penelitia ke-7 
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B. Pedoman Wawancara Kepada Santri 

1. Pada tanggal ................... saya telah menemui Santri.............................  

untuk mengajukan pertanyaan dalam: 

W/S.1FI.1 

Keterangan koding 

W Wawancara 

S.1  Santri sebagai informan ke-1 

FI.1 Fokus pertanyaan penelitian ke-1 

 

2. Pada tanggal ................... saya telah menemui Santri.............................  

untuk mengajukan pertanyaan dalam: 

W/S.1FI.2  

Keterangan koding 

W Wawancara 

S.1  Santri  sebagai informan ke-1 

FI.2 Fokus pertanyaan penelitian ke-2 

 

3. Pada tanggal ................... saya telah menemui Santri.............................  

untuk mengajukan pertanyaan dalam: 

W/S.1FI.3 

Keterangan koding 

W Wawancara 

S.1  Santri sebagai informan ke-1 

FI.3 Fokus pertanyaan penelitia ke-3 

 

4. Pada tanggal ................... saya telah menemui Santri.............................  

untuk mengajukan pertanyaan dalam: 

W/S.1FI.4 

Keterangan koding 

W Wawancara 

S.1  Santri  sebagai informan ke-1 

FI.4 Fokus pertanyaan penelitia ke-4 

 

5. Pada tanggal ................... saya telah menemui Santri.............................  

untuk mengajukan pertanyaan dalam: 

W/S.1FI.5 
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Keterangan koding 

W Wawancara 

S.1  Santri  sebagai informan ke-1 

FI.5 Fokus pertanyaan penelitia ke-5 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

 

UPAYA USTADZ DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

MEMBACA AL – QUR’AN SANTRI DI MADRASAH DINIYAH  

AL – JAMI’ DESA BALEKENCONO 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

NO ASPEK YANG DIAMATI  KETERANGAN  

1 Observasi ini dilakukan di Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟ Desa Balekencono 

dengan maksud untuk mengetahui 

kondisi lokasi penelitian dan kondisi 

lingkungannya, serta kondisi 

Ustadz/Ustadzah sebagai pengajar dan 

santri sebagai peserta didik. 

 

Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan melihat kondisi 

Madrasah Diniyah Al-Jami‟ 

berletak dalam satu lokasi 

dengan Masjid Al-Jami‟ desa 

Balekencono, dengan 

lingkungan yang strategis untuk 

memudahkan santri belajar 

membaca Al-Qur‟an dan serta 

Madrasah tersebut menyediakan 

sarana dan prasarana yang 

cukup baik seperti menyediakan 

ruangan untuk belajar, Al-

Qur‟an dan kitab-kitab yang 

bisa digunakan oleh santri, 

kondisi ustadz dan santri dalam 

keadaan baik dan ustadz 

memiliki kemampuan dalam 

mengajar membaca Al-Qur‟an.  

2.  Observasi ini dilakukan di Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟ Desa Balekencono 

dengan maksud untuk mengetahui 

tentang bagaimana penerapan metode 

yang digunakan dalam Peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an 

Peserta didik (Santri). 

 

Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan metode 

pembelajaran yang digunakan 

salah satunya adalah metode 

klasikal dan sorogan yaitu 

metode yang memilih santrinya 

untuk menggunakan mandiri   
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ALAT PENGUMPUL DATA 

UPAYA USTADZ DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

MEMBACA AL – QUR’AN SANTRI DI MADRASAH DINIYAH  

AL – JAMI’ DESA BALEKENCONO 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

No Hal yang Diamati Hasil Dokumentasi 

1 Dokumentasi Foto-foto wawancara dan 

kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan 

minat membaca Al-Qur‟an di Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟ Desa Balekencono 

 

2 Dokumentasi Bahan ajar yang digunakan 

oleh Madrasah Diniyah Al-Jami‟ Desa 

Balekencono dalam meningkatkan upaya 

dalam meningkatkan minat membaca Al-

Qur‟an 

 

3 Dokumentasi Sejarah Singkat Madrasah 

Diniyah Al-Jami? 

 

4 Dokumentasi Visi dan Misi Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟? 

Dokumentasi  Keadaan Ustadz Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟desa balekencono? 

 

5 Dokumentasi Keadaan Santri Madrasah 

Diniyah Al-Jami‟desa balekencono? 
 

6 Dokumentasi Prasarana Madrasah Diniyah 

Al-Jami‟desa balekencono? 
 

7 Dokumentasi Struktur Organisasi MTs 

Madrasah Diniyah Al-Jami‟desa 

balekencono? 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

UPAYA USTADZ DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

MEMBACA AL – QUR’AN SANTRI DI MADRASAH DINIYAH  

AL – JAMI’ DESA BALEKENCONO 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA USTADZ  

 

F. PETUNJUK PELAKSANAAN 

7. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin. 

8. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti 

berlangsung. 

9. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan 

kondisi. 

 

G. IDENTITAS 

Informan  :  

Hari/tanggal : 

Alamat  : 

 

 

B. PERTANYAAN 

 

Indikator No Pertanyaan Hasil Wawancara 

Upaya Ustadz 

(X) 

 

1 Bagaimana cara ustadz 

dalam mengajak anak-

anak untuk belajar 

membaca Al-Qur‟an ? 

 

Untuk mengajak anak 

belajar membaca Al-

Qur‟an adalah saya 

memberikan cerita 

tentang pahala yang 

sangat banyak pada 

belajar saat membaca 

Al-Qur‟an dan manfaat 

dari membaca Al-

Qur‟an tersebut untuk 

yang membaca dan 

yang mendengarkan, 

dengan hal ini anak-

anak akan mengikuti 

kegiatan belajar 

membaca Al-Qur‟an .” 

(W/U.1/FI.1/ 09 

Agustus 2023) Hal. 56 
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Teknik dan cara 

mengajak anak belajar 

membaca Al-Qur‟an 

dilakukan secara halus. 

Misalnya 

memperdengarkan 

bacaan ayat-ayat suci 

Al-Qur‟an kepada 

santri. Sehingga santri 

terterik untuk belajar 

mengaji dan mengikuti 

belajar bacaan ayat-ayat 

Al-Qur‟an. 

(W/U.1/FI.1/ 10Agustus 

2023) Hal. 56 

 

 

2 Bagaimana cara ustadz 

memberikan contoh 

dalam memulai belajar 

membaca Al-Qur‟an? 

 

Memperkenalkan dasar 

huruf hijaiyah, 

mengenalkan tanda baca 

(harakat), mengenalkan 

bacaan tajwid Al-

Qur‟an, mengajarkan 

doa seblum belajar 

membaca Al-Qur‟an 

kemudian melatih santri 

sekaligus praktek 

membaca Al-Qur‟an”. 

(W/U.1FI.2/ 10 Agustus 

2023) hal 61 
 

Memberikan contoh 

dalam membaca Al-

Qur‟an yang pertama 

adalah dengan metode 

iqro/turutan, dengan 

huruf-huruf ringan yang 

bisa merangsang santri 

membaca Al-Qur‟an”. 

(W/U.1FI.2/10 Agustus 

2023) hal 61  
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3 Bagaimana cara ustadz 

menciptakan 

pembelajaran yang 

inovatif? 

 

Pembelajaran yang 

inovatif yang saya 

lakukan adalah 

menggunakan media 

gambar yang dalamnya 

ada potongan-potongan 

ayat sehingga santri 

bisa menggabungkan 

agar menjadi satu surat 

yang ada di  Al-Qur‟an, 

ada juga gambar 

potongan doa‟ pendek 

untuk melatih 

konsentrasi santri 

sehingga mampu 

mengingat hafalan yang 

dimiliki santri”.( 

W/U.1/FI.3/11 Agustus 

2023) hal 64 

“Media gambar yang 

digunakan oleh ustadz 

dalam belajar membaca 

Al-Qur‟an yaitu media 

yang berupa potongan 

ayat yang dicetak, dalam 

menggunakan media 

gambar ustadz memilih 

gambar dalam bentuk 

warna-warni agar santri 

lebih aktif untuk 

menggunakannya saat 

pembelajaran teersebut 

dimulai”. ( W/U.1/FI.3/ 

11 Agustus 2023) hal 64  

 

4 Motivasi dan nasehat 

apa yang diberikan  

ustadz dalam 

menciptakan minat 

belajar membaca Al-

Qur‟an? 

 

Dalam upaya 

meningkatkan minat 

belajar membaca AL-

Qur‟an pada santri 

salah satu yang 

dilakukan adalah 

dengan memberikan 

motivasi pada santri, 
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biasanya motivasi yang 

saya berikan kepada 

santri tentang 

keutamaan membaca 

Al-Qur‟an, dan orang 

yang membaca Al-

Qur‟an akan mendapat 

pahala. Jika santri 

lancar itu kan bisa 

meraih presrasi 

khususnya dalam 

bidang tilawah dan 

menceritakan yang 

sudah go internasional 

atau ikut MTQ 

sehingga dari situ santri 

termotivasi untuk lebih 

giat belajar membaca 

Al-Qur‟an”. 

(W/U.1/F.1.4/10 

Agustus 2023) hal. 57 

 

Motivasi dan nasihat 

yang diberikan kepada 

santri adalah supaya 

berguna Ilmu Al-

Qur‟an untuk diri 

sendiri dan kedua orang 

tua, dan sekitarnya. 

(W/U.1/F.1.4/10 

Agustus 2023) hal. 57 

 

5 Bagaimana cara ustadz 

mengingatkan santri 

untuk belajar  membaca 

Al-Qur‟an? 

 

Banyak  usaha yang 

dilakukan oleh saya 

agar anak-anak selalu 

ingat pada belajar 

membaca Al-Qur‟an 

seperti memberikan 

pembelajaran seperti 

nasyid dan Ilmu 

keagamaan, 

mengantarkan pulang 

jika belum di jemput, 

dengan ini anak akan 

selalu belajar membaca 

Al-Qur‟an ditambah 
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dengan manfaat 

mempelajari untuk 

dirinya dan kedua orang 

tua.” W/U.1/FI.5/11 

Agustus 2023) hal 65 

 

 

Mengingatkan santri 

melalui pemahaman 

dalam hasil dari belajar 

membaca Al-Qur‟an 

dapat mendapat pahala 

dan menjadi generasi 

yang berIlmu bertujuan 

agar mereka terus giat 

untuk belajar 

membaca.”(W/U.1/FI.5/ 

11 Agustus 2023) hal 

65 

  

6 Strategi apa yang 

digunakan ustadz dalam 

meningkatkan minat 

membaca Al-Qur‟an? 

 

Startegi pembelajaran 

yang saya gunakan 

dalam pembelajaran Al-

Qur‟an ada dua macam, 

yaitu klasikal dan 

sorogan. Kalau klasikal 

biasanya saya lakukan 

perkelas dan saya yang 

mengajar di kelas 

tersebut. Dalam 

pembelajaran, saya 

membaca materi jilid 

yang kemudian diikuti 

oleh seluruh santri. 

Kemudian untuk 

sorogannya dilakukan 

ketika mereka ditashih 

bacaannya. Ini biasanya 

saya lakukan setiap 

selesai klasikal, saya 

menyimak bacaan 

santri agar bisa 

mengoreksi setiap 

bacaan Al-Qur‟an 

santri. Ketika santri ini 
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ditashih bacaan Al-

Qur‟an, kami wajibkan 

untuk membawa buku 

prestasi harian dan 

hafalan sebagai catatan 

bacaan Al-Qur‟an santri 

dan dari sini saya 

mempunyai catatan 

kecil sebagai kontrol 

terhadap kemajuan 

santri. Untuk mengatasi 

kejenuhan santri dalam 

belajar dan ketika 

motivasi mereka turun, 

saya memberikan 

materi tambahan dan 

pengasuh dalam hal ini 

selalu memotivasi para 

santri untuk tidak jenuh 

belajar Al-Qur‟an.”( 

W/U.1/FI.6/ 11 Agustus 

2023) hal. 58-59 

 

Strategi untuk menarik 

minat belajar membaca 

Al-Qur‟an santri masih 

ada kaitannya dengan 

metode yang 

digunakan. Adapun 

strategi yang biasanya 

kami gunakan dimulai 

dengan klasikal, artinya 

mereka yang sejak 

mulai dasar pun 

ditempatkan sesuai 

dengan kemampuan , 

penguasaan membaca 

Al-Qur‟an  mereka 

masing-masing yang 

dengan ini diharapkan 

bisa duduk bersama 

dengan mereka yang 

memiliki kemampuan 

yang hampir sama, 

guna memudahkan 

ustadz untuk 
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memberikan materi 

yang sesuai dengan 

minat santri dan 

dikelompokkan sesuai 

jilid dalam tujuan 

memudahkan efektifitas 

pembelajaran”. 

(W/U.1/FI.6/11 Agustus 

2023) hal 59 

 

7 

 

Metode apa yang 

digunakan ustadz dalam 

meningkatkan minat 

belajar membaca Al-

Qur‟an 

 

Ketika saya mengajar 

sorogan di madrasah, 

sebelum  memberikan 

pembelajaran melaui 

metode sorogan, 

terlebih dahulu 

mengkondisikan santri, 

kemudian salam 

memimpin santri untuk 

berdoa yang sebelum 

mengaji,setelah itu 

menyuruh santri untuk 

memulai membaca Al-

Qur‟an dengan maju 

satu persatu apabila 

terjadi kesalahan saya 

langsung membenarkan 

selain itu strategi yang 

saya lakukan setelah 

sorogan dimulai, 

kemudian lanjut 

menulis huruf-huruf 

arab yang mana saya 

menulis di papan tulis. 

Selain itu yang saya 

lakukan adalah 

pemahaman kepada 

santri untuk yang sudah 

belajar Al-Qur‟an dan 

juz „Amma sehingga 

bacaannya sesuai 

dengan kaidah yan 

benar pada pedoman”. 

(W/U.1/F1.7/ 11 

Agustus 2023) Hal 62 
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Pada saat saya mengajar 

sorogan di Madrasah, 

sebelum memulai 

mengaji terlebih dahulu 

santri saya ajak untuk 

berdoa. Ketika santri 

mulai jenuh untuk 

menunggu giliran 

mengaji, terkadang saya 

memberikan kuis atau 

game yang bisa 

membuat mereka 

semangat untuk 

mengaji. Pelaksanaan 

pembelajaran Al-

Qur‟an di Madrasah 

dilakukan setiap sehabis 

magrib pertemuan yang 

terdiri dari santri putra 

dan putri”. 

(W/U.1/F1.7/ 11 

Agustus 2023) Hal 62 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

UPAYA USTADZ DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

MEMBACA AL – QUR’AN SANTRI DI MADRASAH DINIYAH  

AL – JAMI’ DESA BALEKENCONO 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SANTRI 

 

H. PETUNJUK PELAKSANAAN 

10. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin. 

11. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti 

berlangsung. 

12. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan 

kondisi. 

 

I. IDENTITAS 

Informan  : 

Hari/tanggal : 

Alamat  : 

 

J. PERTANYAAN 

 

Indikator No Pertanyaan Hasil Wawancara 

Minat belajar 

membaca Al-

Qur’an (Y) 

1 Motivasi apa yang 

didapatkan untuk belajar 

membaca Al-Qur‟an? 

Motivasi yang 

diberikan ustadz 

kepada saya, ustadz 

sering 

menceritakan 

ganjaran-ganjaran 

yang di daoatkan 

seseorang yang 

mempelajari Al-

Qur‟an dan 

keutamaan 

membaca Al-

Qur‟an jadi ketika 

ustadz memberikan 

motivasi itu, rasa 

bosan dalam diri 

saya hilang 
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(W/S.1/FI.1/10 

Agustus 2023). hal. 

58  

Untuk saya sendiri 

biar lebih 

semangat terus, 

adab kita untuk 

menyenangkan 

guru itu berarti 

lebih semangat 

dari guru kita”. 

(W/S.1/F1/10 

Agustus 2023). 58 

 

2 Apakah ustadz selalu 

memberikan perhatian 

kepada santri? 

Ustadz memberikan 

perhatian dalam 

bentuk santri untuk  

menyimak bacaan 

ayat Al-Qur‟an 

yang sudah 

diberikan ustadz 

kepada kami agar 

kami lancar dalam 

membacanya 

dengan begitu 

menumbuhkan 

semngat santri dan 

minat untuk terus 

belajar dalam 

membaca Al-

Qur‟an dan ustadz 

memberikan cerita 

pahala-pahala yang 

didapatkan 

seseorang yang 

mempelajari Al-

Qur‟an dan 

mengamalkannya. 

(W/S1/FI.2/10 

Agustus 2023) hal. 

60 

Beliau mengarahkan 

kami untuk belajar 

lebih aktif lagi 

dalam memahami 

bacaan Al-Qur‟an 
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supaya menjadi 

sempurna 

bacaannya”.(W/S1/F

1.2/10 Agustus 

2023) 

Hal 60 

 

3 Bagaimana cara kalian 

dalam pemanfaatan waktu 

untuk belajar membaca Al-

Qur‟an? 

Saya suka dalam 

pembelajaran ini 

dikarenakan bisa 

melatih saya untuk 

menggabungkan 

potongan gambar 

agar menjadi satu 

ayat Al-Qur‟an dan 

pemanfaatan waktu 

yang baik saat ini 

saya sering lakukan 

adalah untuk selalu 

menghafal agar 

semakin mahir 

dalam game 

tersebut”.(W/S.1FI.3

/11 Agustus 2023) 

hal 64 

 

 

Salah satu kegiatan 

game yang kami 

senangi adalah 

menggabungkan 

potongan gambar 

ayat yang diberikan 

oleh ustadzah 

sehingga itu 

membuat kami 

menjadi lebih aktif 

karena game ini 

dilaksanakan secara 

berebut bagian, 

sebelum itu saya 

melakukan 

pemanfaatan waktu 

untuk murojaah 

bacaan potongan 

surat tersebut” 
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(W/S.1FI.3/11 

Agustus 2023) hal 

65 

 

 

4 Apakah santri merasa sulit 

dalam belajar membaca 

Al-Qur‟an? 

Saat belajar dengan 

metode sorogan 

saya tidak 

mengalami 

kesulitan, karena 

belajarnya secara 

bertahap dari 

belajar membaca 

huruf hijaiyah baru 

habis itu huruf 

yang disambung-

sambung dan selalu 

disimak oleh ustadz 

apabila dalam 

bacaan ada yang 

salah maka akan di 

ingatkan setelah itu 

dibetulkan 

bacaanya”.(W/S.1/

FI.4/11 Agustus 

2023) hal 63 

Saya tidak 

mengalami 

kesulitan saat 

belajar membaca 

Al-Qur‟an karena 

ustadz sudah 

memberikan 

contoh bacaan 

sehingga saya 

menirukannya 

sampai benar dan 

ustadz memberikan 

penilain apabila 

sudah benar 

bacaannya saya 

boleh pindah 

halaman 

selanjutnya apabila 

belum saya 

melakukan 
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pengulangan agar 

tidak terjadi 

kekeliruan dan 

kurang lancar.”. 

(W/S.1/FI.3/ 11 

Agustus 2023) hal 

64 

5 Apakah dalam belajar 

membaca Al-Qur‟an sudah 

tertanam niat dan tekad 

terhadap santri? 

Sudah tertanam niat 

dan tekad saya 

dalam belajar 

membaca Al-Qur‟an 

itu berasal dari diri 

sendiri dan terlihat 

dalam mampu 

menerima materi 

dengan baik yang 

dijelaskan oleh 

Ustadz”. 

(W/S.1/FI.5/11 

Agustus 2023) Hal 

66 

 

D

Dengan ini saya 

sudah menanamkan 

niat belajar 

membaca Al-

Qur‟an sejak dari 

rumah sebelum 

berangkat ke 

Madrasah karena 

hal tersebut sudah 

menjadi kebiasaan 

sebagai rutinitas, 

dan keseriusan 

dalam membaca 

Al-Qur‟an”. 

(W/S.1/FI.5/ 11 

Agustus 2023) Hal 

66 
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HASIL WAWANCARA 

Upaya Ustadz Dalam Meningkatkan Minat Belajar Membaca Al-Qur’an 

Santri Di Madrasah Diniyah Al-Jami Desa Balekencono 

KT  Hasil Wawancara 

U.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengajak anak belajar membaca Al-Qur‟an adalah saya 

memberikan cerita tentang pahala yang sangat banyak pada belajar saat 

membaca Al-Qur‟an dan manfaat dari membaca Al-Qur‟an tersebut 

untuk yang membaca dan yang mendengarkan, dengan hal ini anak-

anak akan mengikuti kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an .” 

(W/U.1/FI.1/ 09 Agustus 2023) Hal. 56 

 

Teknik dan cara mengajak anak belajar membaca Al-Qur‟an dilakukan 

secara halus. Misalnya memperdengarkan bacaan ayat-ayat suci Al-

Qur‟an kepada santri. Sehingga santri terterik untuk belajar mengaji dan 

mengikuti belajar bacaan ayat-ayat Al-Qur‟an. (W/U.1/FI.1/ 10Agustus 

2023) Hal. 56 

 

Memperkenalkan dasar huruf hijaiyah, mengenalkan tanda baca 

(harakat), mengenalkan bacaan tajwid Al-Qur‟an, mengajarkan doa 

seblum belajar membaca Al-Qur‟an kemudian melatih santri sekaligus 

praktek membaca Al-Qur‟an”. (W/U.1FI.2/ 10 Agustus 2023) hal 61 

 

Memberikan contoh dalam membaca Al-Qur‟an yang pertama adalah 

dengan metode iqro/turutan, dengan huruf-huruf ringan yang bisa 

merangsang santri membaca Al-Qur‟an”. (W/U.1FI.2/10 Agustus 2023) 

hal 61  

 

Pembelajaran yang inovatif yang saya lakukan adalah menggunakan 

media gambar yang dalamnya ada potongan-potongan ayat sehingga 

santri bisa menggabungkan agar menjadi satu surat yang ada di  Al-

Qur‟an, ada juga gambar potongan doa‟ pendek untuk melatih 

konsentrasi santri sehingga mampu mengingat hafalan yang dimiliki 

santri”.( W/U.1/FI.3/11 Agustus 2023) Hal 64 

 

Media gambar yang digunakan oleh ustadz dalam belajar membaca Al-

Qur‟an yaitu media yang berupa potongan ayat yang dicetak, dalam 

menggunakan media gambar ustadz memilih gambar dalam bentuk 

warna-warni agar santri lebih aktif untuk menggunakannya saat 

pembelajaran teersebut dimulai”. ( W/U.1/FI.3/ 11 Agustus 2023) hal 64 

 

Dalam upaya meningkatkan minat belajar membaca AL-Qur‟an pada 

santri salah satu yang dilakukan adalah dengan memberikan motivasi 

pada santri, biasanya motivasi yang saya berikan kepada santri tentang 

keutamaan membaca Al-Qur‟an, dan orang yang membaca Al-Qur‟an 
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akan mendapat pahala. Jika santri lancar itu kan bisa meraih presrasi 

khususnya dalam bidang tilawah dan menceritakan yang sudah go 

internasional atau ikut MTQ sehingga dari situ santri termotivasi untuk 

lebih giat belajar membaca Al-Qur‟an”. (W/U.1/F.1.4/10 Agustus 2023) 

hal. 57 

 

Motivasi dan nasihat yang diberikan kepada santri adalah supaya 

berguna Ilmu Al-Qur‟an untuk diri sendiri dan kedua orang tua, dan 

sekitarnya. (W/U.1/F.1.4/10 Agustus 2023) hal. 57 

 

Banyak  usaha yang dilakukan oleh saya agar anak-anak selalu ingat 

pada belajar membaca Al-Qur‟an seperti memberikan pembelajaran 

seperti nasyid dan Ilmu keagamaan, mengantarkan pulang jika belum di 

jemput, dengan ini anak akan selalu belajar membaca Al-Qur‟an 

ditambah dengan manfaat mempelajari untuk dirinya dan kedua orang 

tua.” W/U.1/FI.5/11 Agustus 2023) hal 65 

 

Mengingatkan santri melalui pemahaman dalam hasil dari belajar 

membaca Al-Qur‟an dapat mendapat pahala dan menjadi generasi yang 

berIlmu bertujuan agar mereka terus giat untuk belajar 

membaca.”(W/U.1/FI.5/ 11 Agustus 2023) hal 65 

 

Startegi pembelajaran yang saya gunakan dalam pembelajaran Al-

Qur‟an ada dua macam, yaitu klasikal dan sorogan. Kalau klasikal 

biasanya saya lakukan perkelas dan saya yang mengajar di kelas 

tersebut. Dalam pembelajaran, saya membaca materi jilid yang 

kemudian diikuti oleh seluruh santri. Kemudian untuk sorogannya 

dilakukan ketika mereka ditashih bacaannya. Ini biasanya saya lakukan 

setiap selesai klasikal, saya menyimak bacaan santri agar bisa 

mengoreksi setiap bacaan Al-Qur‟an santri. Ketika santri ini ditashih 

bacaan Al-Qur‟an, kami wajibkan untuk membawa buku prestasi harian 

dan hafalan sebagai catatan bacaan Al-Qur‟an santri dan dari sini saya 

mempunyai catatan kecil sebagai kontrol terhadap kemajuan santri. 

Untuk mengatasi kejenuhan santri dalam belajar dan ketika motivasi 

mereka turun, saya memberikan materi tambahan dan pengasuh dalam 

hal ini selalu memotivasi para santri untuk tidak jenuh belajar Al-

Qur‟an.”( W/U.1/FI.6/ 11 Agustus 2023) hal. 58-59 

 

Strategi untuk menarik minat belajar membaca Al-Qur‟an santri masih 

ada kaitannya dengan metode yang digunakan. Adapun strategi yang 

biasanya kami gunakan dimulai dengan klasikal, artinya mereka yang 

sejak mulai dasar pun ditempatkan sesuai dengan kemampuan , 

penguasaan membaca Al-Qur‟an  mereka masing-masing yang dengan 

ini diharapkan bisa duduk bersama dengan mereka yang memiliki 

kemampuan yang hampir sama, guna memudahkan ustadz untuk 

memberikan materi yang sesuai dengan minat santri dan dikelompokkan 
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sesuai jilid dalam tujuan memudahkan efektifitas pembelajaran”. 

(W/U.1/FI.6/11 Agustus 2023) hal 59 

 

Ketika saya mengajar sorogan di madrasah, sebelum  memberikan 

pembelajaran melaui metode sorogan, terlebih dahulu mengkondisikan 

santri, kemudian salam memimpin santri untuk berdoa yang sebelum 

mengaji,setelah itu menyuruh santri untuk memulai membaca Al-

Qur‟an dengan maju satu persatu apabila terjadi kesalahan saya 

langsung membenarkan selain itu strategi yang saya lakukan setelah 

sorogan dimulai, kemudian lanjut menulis huruf-huruf arab yang mana 

saya menulis di papan tulis. Selain itu yang saya lakukan adalah 

pemahaman kepada santri untuk yang sudah belajar Al-Qur‟an dan juz 

„Amma sehingga bacaannya sesuai dengan kaidah yan benar pada 

pedoman”. (W/U.1/F1.7/ 11 Agustus 2023) Hal 62 

Pada saat saya mengajar sorogan di Madrasah, sebelum memulai 

mengaji terlebih dahulu santri saya ajak untuk berdoa. Ketika santri 

mulai jenuh untuk menunggu giliran mengaji, terkadang saya 

memberikan kuis atau game yang bisa membuat mereka semangat untuk 

mengaji. Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an di Madrasah dilakukan 

setiap sehabis magrib pertemuan yang terdiri dari santri putra dan putri”. 

(W/U.1/F1.7/ 11 Agustus 2023) Hal 62 

 

 

S.1 

 

Motivasi yang diberikan ustadz kepada saya, ustadz sering menceritakan 

ganjaran-ganjaran yang di daoatkan seseorang yang mempelajari Al-

Qur‟an dan keutamaan membaca Al-Qur‟an jadi ketika ustadz 

memberikan motivasi itu, rasa bosan dalam diri saya hilang 

(W/S.1/FI.1/10 Agustus 2023). hal. 58 

 

Untuk saya sendiri biar lebih semangat terus, adab kita untuk 

menyenangkan guru itu berarti lebih semangat dari guru kita”. 

(W/S.1/F1/10 Agustus 2023). 58 

 

Ustadz memberikan perhatian dalam bentuk santri untuk  menyimak 

bacaan ayat Al-Qur‟an yang sudah diberikan ustadz kepada kami agar 

kami lancar dalam membacanya dengan begitu menumbuhkan semngat 

santri dan minat untuk terus belajar dalam membaca Al-Qur‟an dan 

ustadz memberikan cerita pahala-pahala yang didapatkan seseorang 

yang mempelajari Al-Qur‟an dan mengamalkannya. (W/S1/FI.2/10 

Agustus 2023) hal. 60 

 

Beliau mengarahkan kami untuk belajar lebih aktif lagi dalam memahami 

bacaan Al-Qur‟an supaya menjadi sempurna bacaannya”.(W/S1/F1.2/10 

Agustus 2023) 

Hal 60 
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Saya suka dalam pembelajaran ini dikarenakan bisa melatih saya untuk 

menggabungkan potongan gambar agar menjadi satu ayat Al-Qur‟an dan 

pemanfaatan waktu yang baik saat ini saya sering lakukan adalah untuk 

selalu menghafal agar semakin mahir dalam game 

tersebut”.(W/S.1FI.3/11 Agustus 2023) hal 64 

 

Salah satu kegiatan game yang kami senangi adalah menggabungkan 

potongan gambar ayat yang diberikan oleh ustadzah sehingga itu 

membuat kami menjadi lebih aktif karena game ini dilaksanakan secara 

berebut bagian, sebelum itu saya melakukan pemanfaatan waktu untuk 

murojaah bacaan potongan surat tersebut” (W/S.1FI.3/11 Agustus 2023) 

hal 65 

 

Saat belajar dengan metode sorogan saya tidak mengalami kesulitan, 

karena belajarnya secara bertahap dari belajar membaca huruf hijaiyah 

baru habis itu huruf yang disambung-sambung dan selalu disimak oleh 

ustadz apabila dalam bacaan ada yang salah maka akan di ingatkan 

setelah itu dibetulkan bacaanya”.(W/S.1/FI.4/11 Agustus 2023) hal 63 

 

Saya tidak mengalami kesulitan saat belajar membaca Al-Qur‟an karena 

ustadz sudah memberikan contoh bacaan sehingga saya menirukannya 

sampai benar dan ustadz memberikan penilain apabila sudah benar 

bacaannya saya boleh pindah halaman selanjutnya apabila belum saya 

melakukan pengulangan agar tidak terjadi kekeliruan dan kurang 

lancar.”. (W/S.1/FI.3/ 11 

 

Sudah tertanam niat dan tekad saya dalam belajar membaca Al-Qur‟an 

itu berasal dari diri sendiri dan terlihat dalam mampu menerima materi 

dengan baik yang dijelaskan oleh Ustadz”. (W/S.1/FI.5/11 Agustus 2023) 

Hal 66 

 

Dengan ini saya sudah menanamkan niat belajar membaca Al-Qur‟an 

sejak dari rumah sebelum berangkat ke Madrasah karena hal tersebut 

sudah menjadi kebiasaan sebagai rutinitas, dan keseriusan dalam 

membaca Al-Qur‟an”. (W/S.1/FI.5/ 11 Agustus 2023) Hal 66 

 

 

No. Kode. Keterangan  Nama Informan  

1. U.1 Ustadz dan Ustadzah  1. Ustadz Eko Suryanto  

2. Ustadzah Kuni 

Maratus 

2. S.1  Santri dan Santriwati 1. Saudara Anam 

2.  Saudari Luk luk Aton 

Nisa  
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Wawancara dengan Ustadz Eko Suryanto 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Foto Pembelajaran Santri  
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Dokumentasi Kegiatan Belajar Membaca Al-Quran kelas 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Belajar menulis Doa-doa pendek  
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Wawancara dengan Anam Santri Madrasah Diniyah Al-Jami‟  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Luk luk Aton Nisa Santri Madrasah Diniyah Al-Jami‟ 
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Dokumentasi Ruangan Madrasah Diniyah Al-Jami‟ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Prasarana Madrasah Diniyah AL-Jami‟  
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